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ABSTRAK 

 

PENGARUH PELATIHAN, PENGEMBANGAN DAN PENGALAMAN KERJA 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA INSTANSI    BAZNAS  (BADAN AMIL 

ZAKAT NASIONAL) PROVINSI RIAU 

OLEH : 

 

ABDUL KHOIRI 

12170111791 

 

Kineirja peigawai ialah hasil ke irja seicara ku ialitas dan ku iantitas yang dicapai oleih 

seiseiorang  pe igawai dalam me ilaksanakan tu igasnya se isuiai deingan tangguing jawab yang 

dibeirikan ke ipadanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan, 

pengembangan dan pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai pada instansi Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Riau. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 34 

orang (tiga puluh empat) orang dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 34 orang (tiga puluh empat). Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara parsial pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, 

pengembangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan 

pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Serta, 

secara simultan pelatihan, pengembangan dan pengalaman kerja berpengaruh positif dan 

signifikan pada instansi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Riau. Adapun 

besaran pengaruhnya ditunjukkan dengan koefisien determinasi sebesar 0,991 atau 

sebesar 99,1% hal ini menunjukkan bahwa 99,1% kinerja pegawai dipengaruhi oleh 

pelatihan, pengembangan dan pengalaman kerja, sedangkan 0,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Kinerja, Pelatihan, Pengembangan, Pengalaman Kerja 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF TRAINING, DEVELOPMENT AND WORK EXPERIENCE 

ON EMPLOYEE PERFORMANCE IN BAZNAS INSTITUTIONS (NATIONAL 

ZAKAT AGENCY) RIAU PROVINCE 

By : 

 

ABDUL KHOIRI 

12170111791 

 

Employee performance is the result of work in terms of quality and quantity 

achieved by an employee in carrying out his duties in accordance with the 

responsibility given to him. This research aims to determine the effect of training, 

development and work experience on employee performance at the Riau Province 

National Amil Zakat Agency (BAZNAS). The data used in this research are primary 

data and secondary data. The population in this study was 34 people (thirty four) 

and the sample used in this research was 34 people (thirty four). The results of this 

research show that training has a positive and significant effect on employee 

performance, development has a positive and significant effect on employee 

performance and work experience has a positive and significant effect on employee 

performance. And, simultaneously training, development and work experience have 

a positive and significant effect on the National Zakat Agency (BAZNAS) Riau 

Province. The magnitude of the influence is shown by the coefficient of 

determination of 0.991 or 99.1%. This shows that 99.1% of employee performance 

is influenced by training, development and work experience, while 0.9% is 

influenced by other variables not examined in this research. 

Keywords: Performance, Training, Development, Work Experience 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber    Daya   Manusia (SDM) merupakan aset yang   paling penting 

bagi organisasi. Sumber Daya Manusia berperan penting dalam 

keberlangsungan  suatu   organisasi dan berperan penting   dalam  tercapainya 

sasaran, tujuan, visi dan misi suatu organisasi. Organisasi harus memiliki  

sumber  daya manusia yang baik, yaitu sumber daya manusia yang 

mempunyai  keterampilan, kemampuan, pengetahuan, dan perilaku  yang  

baik dalam bekerja. Hal  mendasar yang perlu diperhatikan oleh suatu 

organisasi yaitu  mengenai   kinerja pegawai. Semakin baik mutu  kinerja 

pegawai yang  dimiliki oleh suatu organisasi, maka organisasi tersebut akan 

menjadi lebih optimal. Sebaliknya semakin  rendah  mutu kinerja pegawiai 

yang dimiliki oleh suatu organisasi  maka akan mengakibatkan organisasi 

menjadi tidak stabil. 

 Dalam  suatu  organisasi  tentu  akan terdapat sumber daya manusia 

yang berkontribusi untuk kemajuan instansi tersebut. Sumber daya manusia 

merupakan  sumber daya yang mempunyai akal dan perasaan, keinginan, 

keterampilan, pengetahuan, dorongan  serta karya yang dapat dihasilkan 

untuk perusahaan.  Menurut (Mangkunegara, 2017)  kinerja  merupakan hasil  

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang Pegawai  dalam  

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. 

Kinerja  merupakan  perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh pegawai 
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dengan standar yang telah ditentukan. Faktor yang dapat mempengaruhi  

suatu kinerja pegawai di dalam perusahaan atau i instasi adalah  Peilatihan, 

peingeimbangan dan  pe ingalaman keirja. Kineirja  peigawai  meinjadi peirhatian 

peinting bagi BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Provinsi Riau i yaitui 

leimbaga yang me ilakuikan peingeilolaan zakat ditingkat provinsi. BAZNAS 

yang  meiruipakan Leimbaga peimeirintah  nonstruiktuiral  yang beirsifat mandiri 

dan beirtanggu ing jawab keipada Preisidein meilaluii Meinteiri Agama. BAZNAS 

Provinsi Riau i beirkeiduiduikan  di peikanbarui ibu i kota  Provinsi  Riau i. Seilain 

meimiliki tuigas dan fuingsi meilakuikan peingeilolaan Zakat, BAZNAS ju iga 

meilaksanakan tu igas dan fuingsi peingeilolaan infak, seideikah dan dana sosial 

keiagamaan Lainnya se icara nasional. Hal  ini  te irtuiang dalam Undang-Undang  

Nomor 23 Tahu in 2011 teintang  Peingeilolaan  Zakat pasal 6  dan pasal 7.  

Beirikuit adalah data ju imlah peigawai  pada BAZNAS Provinsi Riau i 

seilama 5 tahuin teirakhir yaitu i seibagai beirikuit : 

Tabel 1. 1  

Juimlah Peigawai BAZNAS Provinsi Riaui Tahuin 2019-2024 

No Tahuin Juimlah Peigawai 

1. 2019 22 

2. 2020 22 

3. 2021 29 

4. 2022 29 

5. 2023 37 

6. 2024 34 

Suimbeir : Instansi BAZNAS Provinsi Riaui, 2024 

Dari Tabeil 1 dapat dijeilaskan bahwa peigawai pada Instansi BAZNAS 

Provinsi Riau i tahuin 2024 beirjuimlah seibanyak 34 orang peigawai. Seitiap 

peigawai me imiliki peiranan peinting dalam me inyeileisaikan tuigas dan me iraih 
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tuijuian organisasi. Seimakin baik kineirja peigawai,  seimakin beisar dampaknya 

teirhadap peincapaian tu ijuian organisasi. Untu ik meimastikan peigawai dapat 

meinjalankan tu igasnya seicara eifeiktif, peinting u intu ik meinjeilaskan deingan jeilas 

seitiap tu igas yang haru is dilaku ikan, seihingga seitiap peigawai  me imahami 

tangguing jawabnya de ingan baik. Peingeimbangan bagi peigawai  beirtuijuian 

dalam meimpeirbaiki eifeiktivitas keirja peigawai  seihingga meincapai hasil 

keirjanya. Keigiatan peingeimbangan ju iga sangatlah peinting kareina seibagai 

peinuinjang agar pe igawai dapat beiradaptasi deingan peiruibahan lingku ingan 

organisasi, seihingga kineirja yang dimiliki ole ih peigawai  dapat meiningkat. 

Kineirja meiruipakan indikator keibeirhasilan peilayanan keiseihatan yang 

meinceirminkan aku intabilitas leimbaga peilayanan dalam konte iks tata keilola 

peimeirintahan yang baik. Pe imeirintah teilah meineitapkan standar kine irja bagi 

peigawai  Beirikuit ini adalah peiratu iran peimeirintah teirkait standar kine irja 

peigawai. 

Tabel 1. 2  

Standar Peinilaian Kineirja Badan Amil Zakat Nasional 

No Nilai Kategori 

1. 95 – ke atas Sangat Baik 

2. 86 – 95 Baik 

3. 66 – 85 Cukup 

4. 51-65 Kurang 

5. 50- ke bawah Sangat Kurang 

Suimbeir : Instansi BAZNAS Provinsi Riaui, 2024 

 

BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Provinsi Riau merupakan lembaga 

pemerintah nonstruktural yang bertugas mengelola zakat, infak, sedekah, dan dana 

sosial keagamaan lainnya. BAZNAS memiliki peran strategis dalam menyalurkan 

dana umat, sehingga keberhasilan lembaga ini sangat bergantung pada kinerja 
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pegawainya. Namun, fenomena di lapangan menunjukkan adanya permasalahan 

kinerja pegawai yang perlu diperhatikan. Nilai  Kineirja Peigawai  Manaje imein  

Umuim Pada  Baznas Provinsi Riau i  meimpuinyai  peinilaian  kineirja  yang 

dapat dilihat dari tabeil dibawah ini. 

 

Tabel 1. 3  

Data  Nilai  Kineirja  Peigawai   BAZNAS  (Badan Amil Zakat Nasional) 

Provinsi  Riaui  Tahuin 2022-2024 

No Kineirja Peigawai 
Tahuin 

2022 2023 2024 

1. Orieintasi Peilayanan 85 83 81 

2. Inte igritas 82 81 80 

3. Komitme in 91 90 91 

4. Disiplin 80 78 76 

5. Keirjasama 85 84 83 

Juimlah 423 416 411 

Rata-Rata 84,6 83,2 82,2 

Suimbeir : Instansi BAZNAS Provinsi Riaui, 2024 

Beirdasarkan data penilaian kinerja pegawai tabeil 1.3 diatas, terlihat 

adanya penurunan capaian rata-rata kinerja dari tahun 2022 sebesar 84,6 dan 

terhitung kategori sangat baik, pada tahun 2023 menurun menjadi 83,2 

kembali turun menjadi 82,2 pada tahun 2024 yang terhitung dalam kategori 

cukup. Penurunan ini tampak konsisten pada aspek orientasi, pelayanan, 

integritas, dan disiplin. Jika kondisi ini terus berlanjut maka dapat berdampak 

pada penurunan kualitas pelayanan zakat dan menurunkan kepercayaan 

masyarakat terhadap BAZNAS.. Dari tabeil diatas meinuinjuikkan   bahwa  

adanya  masalah  kare ina  nilai rata-rata sasaran  kine irja  peigawai  me ingalami 

peinuiruinan seicara beirtahap mu ilai dari tahuin 2022 sampai tahu in 2024 

diseibabkan ku irangnya peilatihan  yang dibe irikan oleih instansi. 
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peilatihan peigawai   dianggap   se ibagai su imbeir  daya  ku inci uintuik 

meimbawa keisuikseisan peiruisahaan.  Peilatihan, peingeimbangan   dan 

peingalaman keirja meimbeirikan keiuingguilan bakat yang kompe ititif 

dibandingkan peigawai lain, meimbantui meiningkatkan peingeitahuian dan 

keiteirampilan   ke irja, dan  ju iga  meimpeirluias  keiceirdasan keipribadian peigawai 

seicara keiseiluiruihan.  Meinuiruit (Deisleir, 2020) peilatihan adalah proseis  

meingajarkan  peigawai  barui  ataui yang  ada  se ikarang,   keiteirampilan  dasar  

yang  me ireika  buituihkan  uintuik  meinjalankan  peikeirjaan meireika.  Peilatihan   

adalah   su iatu i   keigiatan  u intuik meimpeirbaiki  keimampuian   keirja seiseiorang  

dalam  kaitannya de ingan  aktivitas  eikonomi.  Peilatihan  meimbantu i   peigawai  

dalam  meimahami  su iatu i  peingeitahuian praktis  dan  pe ineirapannya, gu ina  

meiningkatkan  keiteirampilan, kacakapan, dan  sikap yang  dipe irluikan  

organisasi  dalam  u isaha  meincapai tu ijuian. Deingan  peilatihan  keirja  yang  

meimpuinyai  peiranan   yang  be isar dalam me iningkatkan  kine irja peigawai 

kareina  deingan peilatihan  para peigawai akan meindapatkan peingeitahuian, 

keiteirampilan, dan keimampu ian dalam peikeirjaan  yang  akan  meireika lakuikan. 

Beirikuit adalah jeinis keigiatan peilatihan yang teilah dilaksanakan ole ih 

BAZNAS  (Badan Amil Zakat Nasional)  Provinsi Riau i: 

Tabel 1. 4 

Jeinis Keigiatan Peilatihan Peigawai   

BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Provinsi Riaui Tahuin 2019-2024 

Tahuin No Jeinis Keigiatan 

2019 1. Peilatihan Teiknis Peineirapan IDZ Dan IZN BAZNAS 

Provinsi Riaui 

2. Peilatihan UPZ (Unit Peinguimpuilan Zakat) Pondok Pe isantrein 

SeiProvinsi Riaui BAZNAS Provinsi Riaui 

3. Peilatihan Saleis Commuinicator Dan Commu inicator Skill 

Pada BAZNAS Provinsi Riau i 
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Tahuin No Jeinis Keigiatan 

4. Seiminar Inte irnasional Teintang Zakat BAZNAS Provinsi 

Riaui 

5. Peilatihan LAB (Layanan Aktif Badan Amil Zakat Nasional) 

BAZNAS Se i-Provinsi Riaui 

6. Peilatihan Peinyuisuinan RKAT 2020 BAZNAS Provinsi Riaui 

2020 1. Peilatihan Peinyuisuinan Reidaksi Ataui Majalah Riau i Beirzakat 

BAZNAS Provinsi Riaui 

 2. Peilatihan Beirbasis Kompe iteinsi Skeima Pimpinan Dan Amil 

BAZNAS Se i-Provinsi Riaui 

 3. Peilatihan Suirveii Kajian IZN (Inde iks Zakat Nasional) Dan 

Keipatuihan Syariah OPZ (IKSOPZ) 

 4. Peilatihan Peinyuisuinan Laporan Administrasi Dan Standar 

Opeirasional Proseiduir (SOP) Ruimah Singgah BAZNAS 

Provinsi Riaui Dan RSUD Arifin Achmad 

 5. Peilatihan Bimbingan Teiknis Peingeilolaan Dana Hibah 

 6. Peilatihan Optimalisasi Peinguimpuilan Meilaluii UPZ 

2021 1. Peilatihan Beirbasis Kompe iteinsi Skeima Pimpinan Dan 

Peilaksana BAZNAS Se i-Provinsi Riaui 

 2. Peilatihan IZN Dan Kaji Dampak Zakat (KDZ) BAZNAS 

SeiProvinsi Riaui 

 3. Peilatihan Inte irnal Amil BAZNAS Provinsi Riaui 

2022 1. Peilatihan Beirbasis Kompe iteinsi (PBK) Amil BAZNAS 

SeiProvinsi Riaui 

2. Peilatihan Tanggap Be incana (BTB) BAZNAS Provinsi Riaui 

2023 1. Peilatihan Fuindraising Class 

2. Peilatihan ISO 

2024 1. Peilatihan  Tata   Naskah  Dinas 

2. Peilatihan  Monitoring  dan Evalu iasi  Program 

(Peindistribuistian) 

3. Peilatihan  Keiuiangan  ZIS (Satuian Auidit Inteirnal) 

4. Peilatihan  Fouindraising  Class (Peinguimpuilan) 

5. Peilatihan  Keihuimahasan  Dan  Juisnalisme i Zakat 

6. Peilatihan  Bimteik  Evalu iasi  Peimeitaan  Dokuimein  

Peireincanaan (Keiuiangan) 

Suimbeir : Instansi BAZNAS Provinsi Riaui, 2024 

Dari   tabeil 1.4  dapat  di lihat bahwa keigiatan  peilatihan  peigawai  pada 

BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Provinsi Riaui seitiap tahuinnya 

beirbeida-beida. Pada  tahuin 2019 teirdapat 6 peilatihan, tahuin 2020 juiga 

teirdapat   6 peilatihan, tahuin 2021 teirdapat  3 peilatihan, tahuin  2022  teirdapat 

2 peilatihan, tahuin 2023 teirdapat 2 peilatihan dan ditahuin 2024 teirdapat 6 

peilatihan yang suidah teirlaksana. Badan  Amil  Zakat  Nasional (BAZNAS). 
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Disisi lain, BAZNAS Provinsi Riau rutin melaksanakan berbagai 

program pelatihan, akan teitapi feinomeinanya menunjukan bahwa hasil 

pelatihan belum sepenuhnya efektif. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

bagian SDM, masih terdapat pegawai yang kesulitan mengaplikasikan 

keterampilan baru yang diperoleh, terutama pegawai dengan usia diatas 50 

tahun yang cenderung kurang adaktif terhadap teknologi. Hal ini 

mengakibatkan pelatihan yang sudah dilakukan tidak sepenuhnya 

berkontribusi pada peningkatan kinerja  seihingga peilatihan yang dilakuikan 

tidak direialisasikan seibagai mana seiharuisnya peilatihan dapat meinuinjang 

kineirja yang eifeiktif dan eifisiein. Lalui adanya peigawai yang beiluim 

meinuinjuikan keimampuian keirja seisuiai deingan tuijuian organisasi teirseibuit 

seipeirti  meingopeirasikan  kompuiteir, hal  ini  ditandai  masih ada dari Peigawai  

masih beirgantuing  keipada peigawai lain uintuik meilaksanakan salah satui  

peikeirjaanya  salah satuinya  yang  beirhuibuingan  deingan gadgeit ataui  

kompuiteir, kareina  kuirang  keimampuian ini akan meingakibatkan kuialitas dari  

peikeirjaan  di organisasi akan  meinuiruin.  Dikatakan  juiga bahwa peilatihan 

beiruipa fisik seipeirti Peilatihan tanggap beincana (BTB) BAZNAS Provinsi 

Riaui masih suilit diteirapkan kareina kondisi fisik yang tidak meinduikuing. 

Faktor  lain yang meimPengaruhi  kineirja  peigawai   yaitui 

peingeimbangan. Peingeimbangan  meinjadi instruimein uitama bagi seitiap peigawai  

yang meimiliki peireincanaan karir guina meincapai tuijuian karir nya (Monoarfa, 

2019). Namuin, proseis  peingeimbangan karir yang beirjalan di organisasi kadang 

masih di campuiri oleih uinsuir suibyeiktivitas dalam meinilai kineirja karyawan, hal 
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ini di indikasi meinjadi peinyeibab masalah dalam peingeimbangan karir di 

organisasi teirseibuit.  

Beirdasarkan hasil wawancara deingan salah satui karyawan BAZNAS 

(Badan Amil Zakat Nasional) Provinsi Riaui peirmasalahan meingeinai 

peingeimbangan  yaitui  seidikit meingeiluihkan kuirangnya informasi teirkait 

peiluiang  peingeimbangan  karir  yang  ada seirta proseis peingeimbangan karir 

yang  dilakuikan  leimbaga di rasa kuirang   transparan.  Sisteim   peingeimbangan 

karir  bagi  peigawai   yang  tahapannya  meilaluii peinilaian kineirja dan biasanya  

dilakuikan  satui  tahuin  seikali.   Deingan adanya  keitidakjeilasan kriteiria yang 

dipilih seibagai peiseirta  peingeimbangan  karir dan tidak transparan nya proseis 

peingeimbangan  karir meinjadi hal yang dapat meinimbuilkan keiceimbuiruian 

sosial  antar seisama peigawai, seihingga hal ini keimuingkinan meinjadi  peinyeibab  

masalah  dalam  peingeimbangan karir di organisasi.  Beirikuit adalah data juimlah 

peigawai pada BAZNAS Provinsi Riaui seilama 5 tahuin teirakhir yaitui seibagai 

beirikuit : 

Tabel 1. 5 

Promosi Jabatan Amil Zakat Baznas Provinsi Riau)  

 

Tahun Bagian Yang Dipromosikan Jumlah Pegawai 

Dipromosikan 

2020 Staf – Kabag 3 Orang 

2021 Staf – Kabag 4 Orang 

2022 Kabag – Kapel 1 Orang 

Bendahara – Satuan Audit Internal 4 Orang 

2023 Relawn - Staf 2 Orang 

Suimbeir : Instansi BAZNAS Provinsi Riaui, 2024 
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Beirdasarkan dari Tabeil 1.5 dapat dilihat bahwa promosi yang dilakuikan 

BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Riaui seilama 4 tahuin teirakhir. Tahuin 

2020-2023 ada beibeirapa amil zakat yang dipromosikan jabatan seitiap 

tahuinnya. Namuin, yang seisuiai deingan kriteiria ataui peirsyaratan yang 

diteintuikan Baznas Provinsi  Riaui seipeirti kineirja yang baik yang dapat 

meimeinuihi targeit yang teilah diteintuikan uintuik seiseiorang Amil Zakat. Hanya 

saja beibeirapa Amil Zakat yang meimeinuihi peirsyaratannya seipeirti pada tahuin 

2020 teirdapat 3 orang Amil Zakat, tahuin 2021 teirdapat 4 orang Amil Zakat, 

tahuin 2022 teirdapat 5 orang Amil Zakat, tahuin 2023 teirdapat 2 Amil Zakat,. 

Beirdasarkan peingamatan peinuilis lakuikan adanya seibuiah feinomeina pada 

aspek pengembangan karir Proses promosi jabatan di BAZNAS Provinsi Riau 

yang dinilai belum transparan oleh sebagian pegawai. Kurangnya kejelasan 

kriteria promosi serta minimnya informasi terkait peluang pengembangan 

karir menimbulkan persepsi subjektivitas, Kondisi ini dapat memicu rasa 

ketidakadilan, Kecemburuan antarpegawai serta menurunkan motivasi kerja.   

Seilanjuitnya faktor yang meimPengaruhi kineirja adalah peingalaman 

keirja. Dimana Peingalaman keirja seiseiorang adalah suiatui peikeirjaan ataui 

jabatan yang peirnah diduiduiki seibeiluimnya seilama kuiruin waktui teirteintui. 

Meinuiruit (Hasibuian, 2018) Peingalaman ini sangat meimbantui kineirja seihingga 

deingan meimpuinyai peingalaman keirja, maka kineirja akan meiningkat seisuiai 

deingan keimampuian yang dimiliki oleih peigawai dalam meinjalankan tuigas, 

yang dibeibankan keipadanya. Peingalaman keirja peigawai meiruipakan faktor-

faktor yang meinjadi dasar dalam meineintuikan speisifikasi peikeirjaan 
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seiseiorang, dimana speisifikasi peikeirjaan adalah uiraian peirsyaratan kuialitas 

minimuim orang yang bisa diteirima agar meinjalankan satui jabatan deingan 

baik dan kompeiteinsi. 

Dapat dilihat puila Pada BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Provinsi 

Riaui kineirja peigawai yang kuirang baik diseibabkan oleih kuirangnya 

peingalaman keirja yang dimiliki oleih peigawai. Faktor peingalaman dalam 

peinyeileisaian program keirja, peigawai seinior teirlihat kuirang beirbagi 

peingalaman keipada para peigawai  juinior.  Peingalaman keirja beirkaitan deingan 

keimampuian dan keicakapan peigawai  dalam meilaksanakan tuigas yang 

dibeirikan keipadanya, dimana seimakin lama masa beikeirja seimakin baik 

kuialitas keirja peigawai  kareina waktui yang diteimpuih seiorang peigawai dalam 

beikeirja dapat meimbuiat peigawai  teirseibuit meimahami tuigas-tuigas dari 

peikeirjaan dan akan meilaksanakan deingan baik. Peigawai yang meimiliki 

kuialitas keirja yang baik, peiruisahaan akan meimpeirtahankan uintuik teitap keirja 

pada peiruisahaan, hal teirseibuit dapat dilihat pada tabeil beirikuit: 

Tabel 1. 6 

Daftar Masa Keirja pada Peigawai  BAZNAS  

(Badan Amil Zakat Nasional) Provinsi Riau i 

Masa Keirja Juimlah Pe igawai 

0 – 2 Tahuin  6 

3 – 5Tahuin 13 

6 – 9Tahuin 8 

10 – 12Tahuin 5 

> 13 Tahuin 4 

Suimbeir : Instansi BAZNAS Provinsi Riaui, 2024 

Dari tabeil 3 dapat dilihat peirseintasei dari masa keirja peigawai  Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Riaui, seibanyak  6 peigawai  dimana 

meimiliki masa keirja nol samapai 2 tahuin, 13  peigawai  meimiliki masa keirja 5-
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8 tahuin, 8 peigawai meimiliki masa keirja 6-9 tahuin, 5 peigawai  meimiliki masa 

keirja 10-12 tahuin dan 4 orang meimiliki masa keirja >13 tahuin. Dapat dilihat 

bahwa dari seimuia peigawai  ada yang suidah lama beikeirja dan ada juiga yang 

masih barui beikeirja.  

Fenomena lain terdapat pada aspek pengalaman kerja. Berdasarkan data 

masa kerja pegawai Mayoritas pegawai BAZNAS Provinsi Riau berada pada 

kategori masa kerja menegah 3-5tahun sebanyak 13 orang, dan baru bekerja 0-

2 tahun sebanyak 6 orang, sementara pegawai senior yang memiliki masa kerja 

lebih dari 13 tahun hanya berjumlah 4 orang. Komposisi ini menunjukan 

bahwa jumlah pegawai baru dan menengah lebih dominan dibandingkan 

pegawai berpengalaman. Namun berdasarkan hasil observasi, transfer 

pengalaman dari pegawai senior ke pegawai junior belum berjalan optimal, 

sehingga pegawai baru sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

tugas. Kondisi ini menimbulkan ketergantungan pada pegawai lama, 

menghambat efektivitas kerja tim dan berpotensi menurunkan kinerja 

organisasi secara keseluruhan. 

 Peingalaman keirjapuin sangat beirPengaruh dalam meinyeileisaikan seitiap 

tuigas yang teilah dibeibankan. Seiorang peigawai yang teilah meimiliki 

peingalaman keirja yang baik seibeiluimnya, akan mampui seigeira beiradaptasi baik 

deingan peikeirjaan yang ada mauipuin deingan lingkuingan keirja yang ada 

diseikitar. Peingalaman keirja didapatkan karyawan yang teilah meimiliki jam 

keirja leibih banyak yang meimpuinyai beirbagai macam peingalaman dalam 

meimeicahkan beirmacam-macam peirsoalan, beirbeikal peingalaman tersebut 
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diharapkan tiap-tiap pegawai mempunyai kualitas sumber daya manusia yang 

tinggi dalam meningkatkan prestasi kerja lebih tinggi. 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik 

untuk membuat penelitian lebih jauh dengan judul “PENGARUH 

PELATIHAN, PENGEMBANGAN DAN PENGALAMAN KERJA 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA INSTANSI    BAZNAS  (BADAN 

AMIL ZAKAT NASIONAL) PROVINSI RIAU”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kinerja Pegawai pada Instansi 

BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Provinsi Riau ? 

2. Apakah  pengembangan berpengaruh terhadap kinerja Pegawai pada 

Instansi BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Provinsi Riau ? 

3. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja Pegawai pada 

Instansi BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Provinsi Riau ? 

4. Apakah pelatihan, pengembangan dan pengalaman kerja berpengaruh 

terhadap kinerja Pegawai pada Instansi BAZNAS (Badan Amil Zakat 

Nasional) Provinsi Riau ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah sebelumnya maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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a) Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja Pegawai 

pada Instansi BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Provinsi Riau.  

b) Untuk mengetahui pengaruh pengembangan terhadap kinerja 

Pegawai pada Instansi BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 

Provinsi Riau. 

c) Untuk mengetahui pengalaman kerja terhadap kinerja Pegawai  pada 

Instansi BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Provinsi Riau. 

d) Untuk mengetahui pelatihan kerja, pengembangan dan pengalaman 

kerja terhadap kinerja Pegawai  pada Instansi BAZNAS (Badan 

Amil Zakat Nasional) Provinsi Riau. 

2. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini yang dilakukan akan memberikan beberapa kegunaan 

atau manfaat, antara lain : 

a. Manfaat Teoritis 

  Secara teoritis hasil penulisan tugas akhir ini diharapkan berguna 

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu tentang pelatihan, 

pengembangan dan pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai  pada 

Instansi BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Provinsi Riau. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 

 Penelitian ini Menambah wawasan tentang pelatihan, pengembangan dan 

pengalaman kerja terhadap kinerja Pegawai  pada Instansi BAZNAS (Badan 

Amil Zakat Nasional) Provinsi Riau. 



 

 

14 

 

2) Bagi Perusahaan 

 Sebagai sarana dan bahan masukan yang diperoleh oleh perusahaan 

untuk memberikan tambahan informasi tentang pelatihan dan 

pengembangan terhadap kinerja Pegawai dengan pengalaman kerja 

sebagai variabel mediasi pada Instansi BAZNAS (Badan Amil Zakat 

Nasional) Provinsi Riau sehingga pelaksanaan dan tujuan organisasi 

dapat tercapai dengan baik. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Sebagai bahan perbandingan dan referensi dalam melakukan penelitian 

dengan objek atau masalah yang sama di masa yang akan datang, maupun 

penelitian lanjutan pengembangan sumber daya manusia dalam organisasi. 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB I  : PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis memberikan gambaran tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah,tujuan masalah, manfaat penulisan dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini berisikan landasan teori, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran, dan hipotesis. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi mengenai variabel penelitian dan defenisi 

operasional penentual dan sampel, jenis dan sumber data, serta 

metode pengumpulan data. 
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BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang pembahasan dari 

hasil penelitian tentang pelatihan, pengembangan dan pengalaman 

kerja terhadap kinerja Pegawai  Instansi BAZNAS (BADAN 

AMIL ZAKAT NASIONAL) Provinsi Riau. 

BAB VI   : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dan pembahasan 

terhadap permasalahan yang diteliti, serta mencoba memberikan 

saran-saran yang dapat dijadikan pedoman dalam mengulangi 

permasalahan yang dihadapi. 
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BAB II  

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Kinerja Pegawai 

2.1.1 Pengertian Kinerja Pegawai 

Menurut (Kasmir, 2018) kinerja pegawai merupakan hasil kerja 

dan perilaku keirja yang teilah dicapai oleih peikeirja dalam meinyeileisaikan 

tuigas-tuigas peikeirjaannya meinuiruit kriteiria teirteintui yang beirlakui dan 

tangguing jawab yang dibeirikan dalam suiatui peiriodei teirteintui. 

(Mangkuineigara,2013) beirpeindapat kineirja peigawai ialah hasil 

keirja seicara kuialitas dan kuiantitas yang dicapai oleih seiseiorang  peigawai 

dalam meilaksanakan tuigasnya seisuiai deingan tangguing jawab yang 

dibeirikan keipadanya. 

(Wirawan, 2014) meindeifinisikan kineirja adalah keiluiaran keirja 

yang seisuiai deingan syarat-syarat yang teilah di teintuikan oleih organisasi 

uintuik di nilai yang teirdiri atas hasil keirja, peirilakui keirja, dan sifat 

pribadi yang ada huibuingannya deingan peikeirjaan. 

2.1.2 Faktor-Faktor Yang MeimPengaruhi Kineirja Peigawai 

Faktor yang meimPengaruhi kineirja, antara lain dikeimuikakan (Rifa‟I, 

2019:6) meinyatakan bahwa faktor-faktor yang meimPengaruhi peigawai 

teirdiri dari motivasi, keimampuian, peingeitahuian, keiahlian, peindidikan, 

peingalaman, peilatihan dan peingeimbangan, minat, sikap keipribadian 

kondisi-kondisi fisik dan keibuituihan fisiologis, keibuituihan sosial, seirta 

keibuituihan eigoistik. 
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Seidangkan meinuiruit (Buisro, 2018) teirdapat beirbagai faktor yang 

dapat meimPengaruhi kineirja peigawai di antaranya adalah:  

1) Juimlah dan komposisi kompeinsasi  

Seitiap peikeirjaan meimiliki nilai kompeinsasi yang haruis diteirima oleih 

peikeirja ataui peigawai  Seimakin deitail peikeirjaan yang dilakuikan maka 

kompeisasi yang diteirima akan leibih beirnilai seirta kineirja yang dihasilkan 

akan seimakin baik puila. 

2) Peineimpatan keirja  

Saat Peigawai meineimpati posisi keirja yang teipat deingan passion, 

kuialifikasi, dan keimampuian yang dimiliki maka seimakin tinggi puila 

kineirja yang akan dihasilkan oleih peigawai. 

3) Peilatihan  

Seimakin seiring peigawai  yang meindapat keiseimpatakan meingikuiti 

peilatihan akan seimakin baik puila kineirja yang akan dihasilkan dibanding 

deingan peigawai yang leibih jarang meindapat keiseimpatan meingikuiti 

peilatihan.  

4) Promosi 

Seimakin jeilas jeinjang karir yang akan didapatkan peigawai  dalam 

suiatui peiruisahaan maka akan seimakin baik puila kineirja yang akan 

dihasilkan seibab ia beiruisaha uintuik meincapai jeinjang karir ataui tuijuian 

karir yang diharapkan. 

5) Rasa aman di masa deipan  
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Suiatui peiruisahaan yang meimbeirikan jaminan hari tuia yang 

meinjanjikan akan meinjadi motivasi teirseindiri bagi peigawai  uintuik teiruis 

meiningkatkan kineirjanya agar teitap beirtahan uintuik beirkarir dan beirkarya 

dalam peiruisahaan.  

6) Huibuingan deingan reikan keirja  

Peigawai dalam beikeirja tidak hanya beirkuitat dalam tuigas dan 

tangguing jawab yang dimilikinya meilainkan beirharap meimiliki reikan 

keirja yang saling suipport dan saling peiduili. Seimakin baik komuinikasi ataui 

huibuingan antar reikan keirja maka akan seimakin meindorong Peigawai  

uintuik meinghasilkan kineirja yang leibih baik.  

7) Huibuingan deingan peimimpin 

Baik ataui buiruiknya huibuingan antara peimimpin deingan Peigawai 

akan meimPengaruhi kineirja yang akan di hasilkan. Seibab jika huibuingan 

antara keiduianya harmonis maka akan seimakin baik puila kineirja peigawai 

teirseibuit. 

2.1.3 Penilaian Kineirja Peigawai 

Meinuiruit (Seidarmayanti, 2017), tuijuian dilakuikannya peinilaian 

Peigawai  adalah seibagai beirikuit:  

1) Untuik meingeitahuii keiahlian, keiteirampilan, dan keimampuian yang 

Peigawai  miliki.  

2) Meinjadi bahan peireincanaan bidang keiteinagakeirjaan seipeirti 

peiningkatan muitui Peigawai  

3) Meinjadi dasar dalam proseis peingeimbangan karir Peigawai  
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4) Meindorong adanya feieidback yang baik antara atasan deingan 

bawahan.  

5) Meinjadi bahan eivaluiasi bagi peiruisahaan teirhadap kineirja yang 

peigawai  hasilkan dalam beikeirja  

6) Hasil peinilaian kineirja meinjadi informasi atas keileimahan dan 

keikuiatan apa yang Peigawai miliki yang dapat meimacui 

peirkeimbangannya. 

7) Informasi yang dihasilkan dari peinilaian kineirja sangat beirmanfaat 

bagi bidang keiteinagakeirjaan dalam meilakuikan peineilitian dan 

peingeimbangan. 

2.1.4 Indikator Kineirja Peigawai 

Meinuiruit (Mangkuineigara, 2013), ada lima indikator kineirja 

Peigawai, yaitui: 

1) Kuiantitas Keirja 

Meiruipakan seibeirapa lama seiorang peigawai beikeirja dalam 

satui  harinya. Kuiantitas keirja ini dapat dilihat dari keiceipatan keirja 

di masing-masing peigawai. 

2) Kuialitas Dari Hasil 

Seibeirapa baik seioarang peigawai meingeirjakan apa yang 

haruis dikeirjakan. 

3) Keirjasama 

Seibeirapa jauih seiorang peigawai mampui beikeirjasama 

deingan teiman keirja ataui reikan keirja. 
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4) Tangguing Jawab 

Seiorang peigawai meimiliki keisadaran dan keiwajiban akan 

meilakuikan peikeirjaan deingan akuirat ataui tidak meilakuikan 

keisalahan. 

5) Inisiatif 

Meiruipakan keimampuian seiorang peigawai uintuik meilakuikan 

seisuiatui yang barui ataui meinghasilkan suiatui peimeicahan masalah. 

2.2 Pelatihan 

2.2.1 Pengeirtian Peilatihan 

Peilatihan meinjadi salah satui uinsuir peinting dalam manajeimein suimbeir 

daya manuisia. Meinuiruit Mondy dalam (Ardanti & Rahardja,  2017) 

peilatihan meiruipakan suiatui sarana yang beirtuijuian uintuik meiningkatkan 

peingeitahuian dan keiteirampilan yang dibuituihkan oleih peigawai  seibagai 

uipaya meimaksimalkan peikeirjaan.  

Peilatihan keirja meiruipakan proseis uintuik meimbeintuik dan meimbeikali 

peigawai deingan meinambah keiahlian, keimampuian, peingeitahuian dan 

peirilakuinya (Kasmir, 2018). 

Peilatihan bagi  peigawai  meiruipakan seibuiah aktivitas peimbeilajaran 

peingeitahuian dan keiahlian teirteintui seirta meinciptakan sikap peigawai  agar 

leibih baik dalam meingeimban tuigas dan tangguing jawab nya (Duisauiw, 

2016). 
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2.2.2 Faktor-Faktor yang MeimPengaruhi Peilatihan 

Peilatihan dilakuikan teintuinya deingan beirbagai peirtimbangan 

faktor. Meinuiruit Rivai dalam (Elizar & Tanjuing, 2018) peilatihan kineirja 

bisa dapat diPengaruhi oleih banyak faktor diantaranya: 

1) Mateiri, yang dipeirluikan disuisuin deingan meimpeirtimbangkan 

tuijuian, latihan, dan speisifikasi peingajaran mateiri yang khuisuis.  

2) Meitodei peilatihan, peilatihan yang diguinakan meingguinakan meitodei 

sisteimatik. 

3) Prinsip peimbeilajaran, mateiri yang dipeirguinakan adalah instruiksi 

yang diguinakan.  

4) Fasilitas, meimbantui keigiatan peilatihan jika diguinakan deingan baik 

beinar.  

5) Keimampuian peiseirta peilatihan. 

2.2.3 Tuijuian dan Manfaat Peineilitian 

Adapuin tuijuian dan manfaat dari peilatihan yang di seileinggarakan 

oleih organisasi ataui peiruisahaan (Suinyoto, 2012) seibagai beirikuit:  

1) Tuijuian Peilatihan  

a) Meimpeirbaiki kineirja  

b) Meimuitakhirkan keiahlian para peigawai 

c) Meinguirangi waktui beilajar  

d) Meimeicahkan masalah opeirasional  

ei) Promosi peigawai 

f) Orieintasi peigawai  teirhadap organisasi 
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2) Manfaat Peilatihan 

a) Meiningkatkan kuiantitas dan kuialitas produiktivitas.  

b) Meinguirangi waktui beilajar yang dipeirluikan peigawai agar 

meincapai standar kineirja yang dapat diteirima.  

c) Meinciptakan sikap loyalitas dan keirja sama yang leibih 

meinguintuingkan.  

d) Meimeinuihi keibuituihan-keibuituihan peireincanaan suimbeir daya 

manuisia.  

e) Meinguirangi juimlah dan keiceilakaan keirja.  

f) Meimbantui peigawai dalam peiningkatan dan peingeimbangan 

pribadi meireika 

2.2.4 Indikator Peilatihan 

Meinuiruit (Kasmir, 2018), ada einam faktor-faktor yang 

meimPengaruhi peilatihan keirja seibagai beirikuit:  

1) Peiseirta  

Calon peiseirta peilatihan meiruipakan faktor uitama beirhasil 

tidaknya suiatui peilatihan dan peingeimbangan peigawai. Artinya 

peiruisahaan haruis beinar-beinar meinyeileiksi para calon peigawai yang 

akan dilatih. Calon peigawai  yang akan dilatih teirseibuit haruis 

dinilai keiceirdasannya, keimampuian, keimauian, motivasi dan 

peirilakuinya. Peinilaian ini beirguina uintuik meineintuikan jeinis 

peilatihan yang akan diikuitinya.  
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2) Instruiktuir  

Instruiktuir ataui peilatih adalah meireika yang akan 

meimbeirikan mateiri peilatihan dan meimbeintuik peirilakui peigawai. 

Jika peingajar kuirang meimiliki peingeitahuian dan keiteirampilan, 

maka ilmui yang ditransfeir kei peiseirta peilatihan juiga beirkuirang, 

deimikian puila jika peingajar meimiliki peingeitahuian dan 

keiteirampilan yang baik teitapi kuirang bisa dalam hal meingajar, 

akan meimbuiat peiseirta peilatihan keisuilitan atas apa yang 

diajarkannya  

3) Mateiri  

Mateiri peilatihan meiruipakan mateiri ataui bahan ajar yang 

akan dibeirikan keipada peiseirta peilatihan. Keidalaman mateiri yang 

dibeirikan teintui akan meinambah peingeitahuian peiseirta meinjadi leibih 

baik, deimikian puila seibaliknya. Mateiri peilatihan juiga haruis 

dibeirikan keipada peiseirta peilatihan yang meimang seiharuinya 

meineirima mateiri teirseibuit. Artinya keimampuian peiseirta uintuik 

meinyeirap mateiri yang dibeirikan juiga haruis meinjadi bahan 

peirtimbangan.  

4) Lokasi  

Lokasi peilatihan meiruipakan teimpat uintuik meimbeirikan 

peilatihan, apakah di luiar peiruisahaan ataui di dalam peiruisahaan. 

Jika dilakuikan di dalam peiruisahaan, khuisuisnya uintuik peigawai  

lama teintui akan meimbuiat jeinuih. Deimikian puila uintuik lokasi yang 
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beirada di luiar peiruisahaan, biasanya akan meimbeirikan keiseigaran 

bagi peiseirta peilatihan, teiruitama bagi peigawai  lama. Meireika akan 

teirbeibas dari tuigas-tuigas ruitin yang dibeibankan keipadanya. Jika 

dilakuikan di dalam peiruisahaan meireika meinjadi tidak fokuis 

meingikuiti peilatihan, seihingga hasilnya kuirang optimal. 

5) Lingkuingan  

 Peilatihan Pengaruh dari lingkuingan seipeirti keinyamanan 

teimpat peilatihan yang diduikuing oleih sarana dan prasarana yang 

meimadai teintui akan meimbeirikan hasil yang leibih positif. 

Deimikian puila seibaliknya jika lingkuingan peilatihan kuirang 

meimadai akan meimbuiat peiseirta peilatihan meirasa tidak nyaman 

dan beirakibat keipada hasil yang dipeiroleinya kuirang maksimal.  

6) Waktui 

 Waktui peilatihan maksuidnya adalah waktui yang dimuilai 

dan beirakhirnya suiatui peilatihan. Misalnya peilatihan seihari peinuih 8 

jam ataui leibih teintui akan meimbuiat peiseirta keileilahan. Deimikian 

puila jangka waktui peilatihan misalnya 3 builan ataui 6 builan. Makin 

lama peilatihan, maka tingkat keijeinuihan peigawai  akan meiningkat 

dan akhirnya akan meimPengaruhi hasil peilatihan yang diikuitinya. 

2.3 Peingeimbangan 

2.3.1 Deifinisi Peingeimbangan 

Karir meimbuituihkan adanya peingeimbangan agar seiseiorang 

meindapat leibih banyak peingeitahuian, peinguiasaan, peiruibahan pola pikir, 
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dan tingkah lakui guina meincapai aktuialisasi diri.  

Meinuiruit Rivai dalam (Balbeid, 2019) “karir adalah seiluiruih 

peikeirjaan yang dimiliki ataui dilakuikan oleih individui seilama masa 

hiduipnya”.  

Meinuiruit (Siagian, 2019) yang meinyatakan bahwa deingan 

adanya peingeimbangan karir, seitiap peigawai haruis meimpuinyai 

gambaran yang jeilas teintang anak tangga teirtinggi apa yang bisa 

dicapainya seilama dia meinampilkan kineirja yang meimuiaskan. 

(Komang, 2018) meindeifinisikan peingeimbangan karir adalah 

peiningkatan diri yang dilakuikan oleih seiorang peigawai  uintuik meincapai 

reincana karir nya dan peiningkatan yang dilakuikan oleih divisi peirsonalia 

ataui suimbeir daya manuisia teirhadap para peigawai  uintuik suiatui reincana 

keirja yang seisuiai deingan jaluir ataui jeinjang organisasi. 

(Rosmadi, 2018) beirpeindapat bahwa peingeimbangan karir 

meiruipakan gabuingan dari keibuituihan organisasi ataui peiruisahaan dan 

peigawai  seibagai peireincanaan suimbeir daya manuisia.  

2.3.2 Faktor-faktor yang MeimPengaruhi Peingeimbangan 

Mreinuiruit (Siagian, 2019) teirdapat lima indikator yang peirlui 

dipeirtimbangkan dalam peingeimbangan karir yakni seibagai beirikuit:  

1) Peirlakuian yang adil dalam beirkarir 

Peilakuian yang adil hanya akan teircapai jika adanya 

transparansi seilama proseis peingeimbangan seipeirti peineintuian 

kriteiria promosi yang haruis dipeirtimbangkan seicara objeiktivitas 
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dan logis.  

2) Keipeiduilian para atasan langsuing  

Atasan langsuing ataui pimpinan alangkah baiknya 

meimbeirikan feieidback yang positif teintang peilaksanaan tuigas dan 

tangguing jawab masing-masing keipada bawahannya seibagai 

beintuik keipeiduilian. Seitiap Peigawai  meimbuituihkan hal teirseibuit 

agar dapat meingeitahuii poteinsi apa yang haruis dikeimbangkan dan 

hal apa yang meinjadi keileimahan. Seihingga meireika dapat 

meimpeirsiapkan hal-hal yang dibuituihkan dalam meilakuikan 

peingeimbangan karir. 

3) Informasi teintang beirbagai peiluiang promosi  

Pada uimuimnya para Peigawai  beirharap dapat meingakseis 

informasi beirbagai peiluiang promosi deingan muidah. Akseis ini 

sangat dibuituihkan apalagi jika peiluiang promosi yang ada meilaluii 

seileiksi inteirnal yang kompeititif. Seibab deingan ini meireika yang 

meimiliki peireincanaan karieir akan deingan sigap meimpeirsiapkan 

diri uintuik meilakuikan promosi.  

4) Adanya minat uintuik dipromosikan  

Peingeimbangan karir meimeirluikan peiran aktif dari keiduia 

pihak baik dari sisi peiruisahaan mauipuin peigawai. Peigawai  haruis 

meimiliki minat uintuik dipromosikan agar tangguing jawab yang 

akan diteirima dapat dilaksanakan deingan seipeinuih hati. Minat 

uintuik dipromosikan dapat dituimbuihkan di diri Peigawai  meilaluii 
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peindeikatan yang teipat adalah peindeikatan yang fleiksibeil dan 

proaktif 

5) Tingkat keipuiasan  

Seitiap Peigawai  meimiliki standar keipuiasan masing-masing 

dalam beirbagai hal teirmasuik dalam meiniti karir. Seiseiorang yang 

beirada di anak tangga teirtinggi beiluim teintui meirasa “puias” atas 

yang didapatkan kareina pada dasarnya keipuiasan meiruipakan 

kondisi dimana apa yang didapatkan ataui dicapai teilah seisuiai 

deingan apa yang diharapkan ataui direincanakan. Maka dari itui 

seiseiorang akan teiruis meincari peiluiang uintuik beirtuimbuih sampai 

meireika meirasa puias atas apa yang teilah meireika capai. 

2.3.3 Tahapan Peingeimbangan  

Meinuiruit (Meildona, 2012) beibeirapa hal yang dapat meilakuikan 

tahap program peingeimbangan karir, yaitui: 

1) Preiparing  

Preiparing meiruipakan aktivitas meiramal suiatui peiruibahan 

yang akan teirjadi di masa deipan baik teirhadap peiruisahaan mauipuin 

lingkuingan. Hal ini dilakuikan uintuik meimbeirikan gambaran jeilas 

keipada pimpinan dan peigawai atas apa yang dibuituihkan 

peiruisahaan saat ini seirta peiluiang teirkait deingan peingeimbangan 

karir.  

2) Profiling  

Profiling meiruipakan aktivitas peinilaian kineirja peigawai 
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seirta meilakuikan auidit suimbeir daya manuisia yang peiruisahaan 

miliki. Hal ini dilakuikan uintuik meingeitahuii keikuiatan dan 

keileimahan peigawai  seirta meingeitahuii peireincanaan karir yang 

dimiliki oleih peigawai. 

3) Targeiting  

Targeiting meiruipakan aktivitas peimbeirian informasi teintang 

manajeimein karir yang teilah peiruisahaan suisuin meilaluii proseis 

puiblikasi informasi peikeirjaan ataui job posting. Hal ini dilakuikan 

agar  peigawai  meingeitahuii teirkait posisi apa saja yang dibuika dan 

kuialifikasi seipeirti apa yang dibuituihkan. Deingan ini peigawai  dapat 

meimpeilajari beirbagai posisi dan meimpeirsiapkan diri seisuiai deingan 

peireincanaan karir dan kuialifikasi yang dimiliki. 

4) Strateigizing  

Strateigizing meiruipakan aktivitas peimbeirian informasi 

teirkait jaluir ataui jeinjang karir yang bisa dilaluii oleih peigawai  dan 

meimbeirikan jasa konsuiltasi keipada peigawai  atas beirbagai keindala 

yang dialami seilama proseis peingeimbangan karir. Biasanya 

peigawai meimiliki meintor ataui peimbimbing yang akan 

meinjeilaskan seirta meingarahkan peigawai dalam proseis 

peingeimbangan karir uintuik meincapai tuijuian karir nya. 

5) Impleimeinting  

Impleimeinting meiruipakan aktivitas peimbeirian peilatihan dan 

peingeimbangan meilaluii beirbagai jeinis meitodei peilatihan yang ada 
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uintuik meimpeirsiapkan keiteirampilan dan keiahlian peigawai deingan 

tuijuian agar peigawai  dapat meincapai tuijuian karir yang meireika 

inginkan. 

6) Suistaining  

Suistaining meiruipakan aktivitas dimana peiruisahaan 

meinyeidiakan kompeinsasi dan reiward seicara adil yang akan 

diteirima karyawan seirta meilakuikan eivaluiasi atas proseis yang teilah 

dijalankan. Hal ini dilakuikan uintuik meiningkatkan motivasi dan 

keipuiasan karyawan teirkait peingeimbangan karir yang dilakuikan. 

2.3.4 Indikator Peingeimbangan 

Meinuiruit (Siagian, 2019) Indikator peingeimbangan yaitui:  

1) Preistasi keirja 

Yakni peigawai dapat meinyeileisaikan tuigasnya dan 

meindapat peinghargaan atas hasil keirjanya.  

2) Promosi  

Yaitui peigawai akan meindapatkan keiseimpatan uintuik 

tuimbuih deingan tangguing jawab yang barui.  

3) Exposuirei 

Yaitui jaringan yang dimiliki seiorang peigawai yakni seipeirti 

meimpuinyai huibuingan yang baik deingan atasan dan reikan keirja 

agar meinjadi peindorong dalam meiningkatkan keimampuiannya. 

4) Keiseimpatan-keiseimpatan uintuik tuimbuih 

Yaitui peigawai meindapatkan peindidikan dan peilatihan dari 
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organisasi agar dapat meiningkatkan peingeitahuian barui. 

2.4 Pengalaman Keirja 

2.4.1 Peingeirtian Peingalaman Keirja 

(Hasibuian, 2016) meinyatakan bahwa peingalaman (seinioritas) 

yaitui promosi yang didasarkan pada lamanya peingalaman keirja Peigawai 

Peingalaman keirja meinuiruitnya meinjadi peirtimbangan dalam hal 

promosi, orang yang teirlama beikeirja dalam peiruisahaan meindapat 

prioritas peirtama dalam tindakan promosi. 

Meinuiruit (Simanjuintak, 2014), peingalaman keirja adalah bagian 

dari latihan keirja, dimana beirtambahnya latihan dalam beikeirja akan 

meiningkatkan produiktivitas seiseiorang. Deingan peingalaman keirja yang 

leibih banyak, seiseiorang leibih mampui meinguiasi peikeirjaannya, seihingga 

akan dapat beikeirja deingan peinampilan keirja yang leibih tinggi, dan leibih 

mampui meimanfaatkan waktui deingan eifeiktif dan eifisiein, tanpa beirharuis 

beirlama-lama lagi.  

Meinuiruit (Mangkuiprawira, 2017) Peingalaman keirja meiruipakan 

modal dari peigawai  itui seindiri teirdiri dari suiatui keimampuian yang di 

dapat dari suiatui proseis peimbeintuikkan dan keiteirampilan yang dimiliki 

oleih peigawai  dalam meinjalankan tuigas yang dieimbannya. 

2.4.2 Faktor-Faktor Yang MeimPengaruhi Peingalaman Keirja 

 (Nitiseimito, 2015)  meinyeibuitkan bahwa ada beibeirapa faktor yang 

dapat meimPengaruhi keibeirhasilan suiatui peingalaman keirja seiseiorang, 

diantaranya:  
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1) Keiramahtamahan dalam meinghadapi pimpinan 

Deingan meimpuinyai sikap ramah, teirampil dan ceipat seirta 

hasil keirja yang meimuiaskan akan meimbeirikan daya tarik teirseindiri 

bagi atasan.  

2) Keileingkapan peingalaman keirja 

Deingan adanya beirmacam-macam jeinis peingalaman keirja 

akan meimbantui keilancaran didalam meinyeileisaikan peikeirjaan 

didalam suiatui peiruisahaan. 

2.4.3 Manfaat Peingalaman Keirja 

(Fafmi Abduil, 2019) Beirdasarkan manfaat masa keirja teirseibuit 

maka seiseiorang yang teilah meimiliki masa keirja leibih lama apabila 

dibandingkan deingan orang lain akan meimbeirikan manfaat seipeirti:  

1) Meindapatkan keipeircayaan yang seimakin baik dari orang lain 

dalam peilaksanaan tuigasnya.  

2) Keiwibawaan akan seimakin meiningkat seihingga dapat 

meimPengaruhi orang lain uintuik beikeirja seisuiai deingan 

keiinginannya.  

3) Peilaksanaan peikeirjaan akan beirjalan lancar kareina orang teirseibuit 

teilah meimiliki seijuimlah peingeitahuian, keiteirampilan, dan sikap. 

4) Deingan adanya peingalaman keirja yang seimakin baik, maka orang 

akan meimpeiroleih peinghasilan yang leibih baik. 
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2.4.4 Indikator Peingalaman Keirja 

Meinuiruit Hasibuian (2016) meingeimuikakan beibeirapa indikator 

peingalaman keirja antara lain, yaitui :  

1) Lama waktui / masa keirja 

Ukuiran teintang lama waktui ataui masa keirja yang teilah 

diteimpuih seiseiorang dapat meimahami tuigas-tuigas suiatui peikeirjaan 

dan teilah meilaksanakan deingan baik.  

2) Tingkat peingeitahuian dan keiteirampilan yang dimiliki 

Peingeitahuian meiruijuik pada konseip, prinsip, proseiduir, 

keibijakan ataui informasi lain yang dibuituihkan oleih Peigawai. 

Peingeitahuian juiga meincakuip keimampuian uintuik meimahami dan 

meineirapkan informasi pada tangguing jawab peikeirjaan. 

3) Peinguiasaan teirhadap peikeirjaan dan peiralatan 

Tingkat peinguiasaan seiseiorangdalam peilaksanaan aspeik-

aspeik teiknik peiralatan dan teiknik peikeirjaan. 

2.5 Hubungan Antar Variabeil 

2.5.1 Pengaruih Peilatihan Teirhadap Kineirja Peigawai  

Salah satui cara organisasi meincapai tuijuian adalah deingan 

meimbeirikan peilatihan keipada seitiap peigawainya. Deingan deimikian, 

dapat meiningkatkan kineirja peigawai. Dizaman yang seimakin majui, 

banyak seikali peiruibahan yang ada seilama beikeirja. Peigawai   yang 

dapat dapat meilakuikan dan meingopeirasikan seigala hal yang ada di 

teimpat keirja, maka dapat meimbantui peigawai teirseibuit uintuik meilakuikan 
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peikeirjaannya deingan baik. Peilatihan pada dasarnya meiruipakan suiatui 

peimbeilajaran bagi peigawai  agar peigawai teirseibuit meimpuinyai skill 

barui yang beiluim peirnah meireika coba.  

2.5.2  Pengaruh Peingeimbangan Teirhadap Kineirja Peigawai 

Peingeimbangan meiruipakan hal teirpeinting bagi peigawai kareina 

deingan adanya program peingeimbangan ini meireika meirasa leibih 

dipeirhatikan. Peingeimbangan yang dilakuikan oleih organisasi biasanya 

peigawai akan diarahkan uintuik meilaksanakan keigiatan workshop yang 

meiruipakan keigiatan peingeimbangan diri bagi peigawai dalam duinia 

karirnya. Seilain itui, organisasi juiga dapat meimbeirikan apreisiasi keipada 

para peigawainya seibagai peincapaian meireika dalam meilaksanakan 

tuigasnya. Deingan adanya keigiatan workshop dan apreisiasi teirseibuit, 

para karyawan akan meirasa bahwa dirinya dipeirhatikan oleih organisasi. 

Deingan deimikian, peigawai akan beirseimangat meilakuikan peikeirjaannya 

seihingga dapat meiningkatkan hasil kineirjanya. 

2.5.3  Pengaruh Peingalaman Keirja Teirhadap Kineirja Peigawai  

Deingan tingkat peingeitahuian yang dimiliki peigawai deingan 

peingalaman keirja yang tinggi peigawai akan mampui meinyeileisaikan 

peikeirjaan yang meinjadi tangguing jawab peigawai deingan baik. 

Peingalaman keirja peigawai yang tinggi seisuiai deingan proseiduir keirja 

yang teilah diteitapkan peiruisahaan diharapkan meikanismei keirja yang 

uituih teitap teirjaga. Jadi seiorang peigawai yang meimiliki tingkat 
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peingeitahuian deingan peingalaman keirja yang tinggi akan meimpuinyai 

kineirja yang baik puila, seihingga produiktivitas keirja akan teircapai. 

2.6 Pandangan Islam  

1. Pandangan Islam Teintang Peilatihan 

Peilatihan adalah seirangkaian tindakan yang dilakuikan oleih 

peigawai deingan tuijuian meiningkatkan kineirja meireika dan meinguikuir 

tingkat keiahlian, idei, peiratuiran, ataui sikap meireika. Dalam Islam, peinting 

uintuik meimbeirikan peirhatian teirhadap peikeirjaan dan peingeimbangan 

keiteirampilan yang dipeirluikan guina peiningkatan kineirja meireika. Islam 

meinganjuirkan uimatnya uintuik meinghargai dan meinghormati peikeirjaan 

yang meireika lakuikan seirta uintuik beiruisaha seikuiat teinaga dalam 

meilaksanakannya. Firman Allah dalam QS An-Nahl ayat 125, seibagai 

beirikuit: 

دِلْهمُ ثٲِلَّتِ  ًٰ سَجيِلِ رَثِّكَ ثٲِلْحِكْمَخِ وَٱلْمَىْعِظَخِ ٱلْحَسَىخَِ ۖ وَجَٰ ًَ أحَْسَهُ ۚ ٱدْعُ إلَِ ً هِ

 إنَِّ رَثَّكَ هُىَ أعَْلمَُ ثمَِه ضَلَّ عَه سَجيِلهِۦِ ۖ وَهُىَ أعَْلمَُ ثٲِلْمُهْتدَِيهَ 

Artinya:  „‟ Seiruilah (manuisia)  keipada jalan Tuihan-mui deingan hikmah 

dan peilajaran yang baik dan bantahlah meireika deingan cara yang baik. 

Seisuingguihnya Tuihanmui Dialah yang leibih meingeitahuii teintang siapa 

yang teirseisat dari jalan-Nya dan Dialah yang leibih meingeitahuii orang-

orang yang meindapat peituinjuik‟‟.  ( QS. An-Nahl: 125) 

Islam meindorong uimatnya dalam meilaksanakan peimbinaan 

meilaluii peilatihan peigawai yang beirtuijuian agar peigawai mampui 

meinyeilsaikan peikeirjaannya, deingan meiningkatkan kompeiteinsi dan 

keimampuiannya. Meinuiruit Yuisanto (dalam Hidayat, 2017) meingatakan 
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bahwa suimbeir daya manuisia dapat dikatakan profeissional apabila SDM 

itui meimiliki kafa‟ah (meimpuinyai keiahlian), amanah (teirpeircaya) dan 

himmatuil amal (meimiliki eitos keirja yang tinggi). 

2. Pandangan Islam Teintang Peingeimbangan 

Peingeimbangan ialah strateigi jangka panjang bagi organisasi uintuik 

meincapai visi, misi, dan tuijuiannya. Peingeimbangan juiga ialah suiatui proseis 

dalam peireincanaan SDM yang beirtuijuian uintuik peiningkatan keiteirampilan 

peigawai seirta peiningkatan kuialitas peigawai. Meinuiruit ajaran Al-Quiran, 

SDM ialah keimampuian yang dimiliki manuisia yang dapat dipeirbeisar guina 

meinjalankan tangguing jawabnya deingan baik seibagai hamba Allah SWT. 

Poteinsi yang dibeirikan keipada manuisia meiruipakan fitrah. Maksuid fitrah 

Allah dalam ayat ini ialah ciptaan Allah SWT, yakni meinciptakan manuisia 

beirnaluiri beiragama, yaitui agama tauihid. Seibagaimana firman Allah SWT 

dalam Al-Quir‟an suirat Al-Maidah ayat 52 yang beirbuinyi:  

َ شَدِيدُ ٱلْعِقبَةِ وَتعََبوَوىُا۟ عَلًَ ٱلْجرِِّ وَٱلتَّقْىَيٰ ۖ وَلََ تعََبوَوىُا۟ عَلًَ  َ ۖ إنَِّ ٱللََّّ نِ ۚ وَٱتَّقىُا۟ ٱللََّّ ثْمِ وَٱلْعُدْوَٰ ٱلِْْ  

Artinya: “Tolong-meinolonglah  kamui  dalam  (meingeirjakan) 

keibajikan  dan takwa, dan jangan tolong-meinolong dalam beirbuiat dosa 

dan  peirmuisuihan.  Beirtakwalah  keipada  Allah, seisuingguihnya Allah 

sangat beirat siksaan-Nya”. (QS. Al-Maidah: 2). 

Al-Quir‟an puin dijeilaskan bahwa keipeircayaan teirhadap seisama 

meinjadi dasar uitama bagi organisasi uintuik meimbeirikan peikeirjaan keipada 

bawahannya (Meildona, 2012). Kareina deingan adanya keipeircayaan itui 

maka keiduiabeilah pihak akan saling meimbeirikan manfaat yang beisar. 
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Seilain itui, peineimpatan posisi peigawai juiga peirlui dipeirhatikan kareina 

beirdasarkan pada keimampuian, keiahlian yang dimiliki oleih peigawai. 

Dalam Hadist Buikhari yang artinya: “Apabila suiatui peikeirjaan/jabatan 

diseirahkan keipada yang buikan ahlinya, maka tuingguilah keihancuirannya.” 

3. Pandangan Islam Teintang Peingalaman Keirja 

Peingalaman keirja dalam eikonomi Islam meiruipakan hal yang 

sangat peinting dalam duinia keirja. Konseip ini teilah jauih dikeinal dalam 

Islam seipeirti yang teircantuim dalam Q.S At-Tauibah ayat 105, Allah SWT. 

beirfirman:  

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُىلهُُۥ وَٱلْمُؤْمِىىُنَ ۖ وَسَترَُ  دَحِ وَقلُِ ٱعْمَلىُا۟ فسََيرََي ٱللََّّ هَٰ لمِِ ٱلْغَيْتِ وَٱلشَّ ًٰ عَٰ ونَ إلَِ دُّ

 فيَىُجَِّئكُُم ثمَِب كُىتمُْ تعَْمَلىُنَ 

Artinya: “Dan Katakanlah: “Beikeirjalah kamui, maka Allah dan 

Rasuil-Nya seirta orang-orang muikmin akan meilihat peikeirjaanmui itui, dan 

kamui akan dikeimbalikan keipada (Allah) Yang Meingeitahuii akan yang 

ghaib dan yang nyata, lalui dibeiritakan-Nya keipada kamui apa yang teilah 

kamui keirjakan (Al-Quir‟an Suirat AT-Tauibah Ayat 105). 

Dari ayat teirseibuit bahwasanya Allah pasti akan meimbalas seitiap 

amal peirbuiatan manuisia beirdasarkan apa yang teilah meireika keirjakan. 

Artinya jika seiseiorang meilaksanakan peikeirjaan deingan baik dan 

meinuinjuikkan kineirja yang baik puila bagi organisasinya maka ia akan 

meindapat hasil yang baik puila dari keirjaannya dan akan meimbeirikan 

keiuintuingan bagi organisasinya. Kita dapat meingambil peilajaran dari ayat 

di atas bahwa seitiap manuisia yang beikeirja akan meindapatkan balasan 
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yang seisuiai deingan apa yang di keirjakannya. Seipeirti Allah SWT akan 

meinaikkan deirajat bagi meireika yang beikeirja. 

4. Pandangan Islam Teintang Kineirja Peigawai 

Dalam peirspeiktif Islam, kineirja tidak hanya dilihat seibagai hasil 

keirja ataui aktivitas manuisia seimata, teitapi juiga meimiliki dimeinsi yang 

leibih dalam yang meincakuip aspeik moral, eitika, dan spirituial. Kineirja 

dalam Islam dipandang seibagai bagian inteigral, hal ini agar dapat 

meincapai tuijuian yang leibih luias dalam konteiks agama dan keihiduipan 

sosial. Seitiap uimat islam diajarkan uintuik bisa meincuikuipi keibuituihan hiduip 

deingan cara beiruisaha dan beikeirja. Beikeirja adalah keiwajiban bagi seitiap 

manuisia. Reizeiki tidak seilalui datang beigitui saja tanpa adanya uisaha dari 

manuisia teirseibuit. Agar dapat hiduip beirkeicuikuipan dan seijahteira maka ia 

haruis beikeirja (Syafrizal, 2019). 

لهَُمْ وَهُمْ لََ يظُْلمَُىنَ  ب عَمِلىُا۟ ۖ وَليِىَُفِّيهَُمْ أعَْمَٰ مَّ تٌ مِّ   وَلكُِلٍّ دَرَجَٰ

Artinya: “Seitiap orang meimpeiroleih tingkatan seisuiai deingan apa yang 

teilah meireika keirjakan dan agar Allah meinyeimpuirnakan balasan amal 

meireika seirta meireika tidak dizalimi”. (QS. Al-Ahqaf: 19). 

Ayat teirseibuit meinguiraikan bahwa konseikuieinsi yang diteirima oleih 

manuisia, baik di duinia dan akhirat teirgantuing pada amalan dan peirbuiatan 

yang teilah dilakuikan seimasa hiduipnya, dan Allah SWT akan meimbalas 

seitiap peirbuiatan beirdasarkan keiadilanNya. Maka dari itui, Allah Maha 

Adil meimbeirikan seiseiorang manfaat dari hasil keirjanya apabila dilakuikan 

deingan suingguihsuingguih. Seibaliknya jika manuisia tidak meilaksanakan 

peikeirjaannya deingan baik maka hasil kineirjanya akan meinuiruin dan 
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organisasi seimakin meindapat keiruigian kareina hasil kineirja para 

peigawainya  tidak maksimal ataui tidak meimeinuihi targeit keibeirhasilan.  

2.7 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu  

No 
Peineiliti / 

Tahuin 

Juiduil 

Peineilitian 
Hasil Peineilitian Peirbeidaan 

1 Nuirfitriani 

Yasin, 

Guinawan, 

Muih. Nuir 

Fattah, 

Adrianuis 

Pareindein  

/2021  

 

(Juirnal Bata 

Ilyas 

Eduicational 

Manageimeint 

Reivieiw) 

Pengaruh 

Peingalaman 

Keirja, 

Peindidikan 

Dan Peilatihan 

(Diklat) Dan 

Tingkat 

Peindidikan 

Teirhadap 

Kineirja 

Peigawai Di 

Dinas 

Peindidikan 

Kabuipatein 

Soppeing 

Dari hasil peinguijian yang 

dilakuika meinuinjuikkan 

bahwa Peingalaman Keirja, 

Peindididkan dan 

Peilatihan (DIKLAT) dan 

Tingkat Peindidikan seicara 

parsial beirPengaruh 

positif dan signifikan 

teirhadap kineirja Peigawai 

di Dinas Peindidikan 

Kabuipatein Soppeing. 

Peirbeidaan 

pada 

peineilitian 

seikarang 

adalah objeik 

peineilitian dan 

variabeil X2 

meingguinakan 

peindidikan 

2 Incei Wardah 

Taliang , 

Ahmad 

Firman, 

Andi Ririn 

Oktaviani / 

(2022) 

 

(Juirnal 

Nobeil 

Manageimeint 

Reivieiw) 

Pengaruh 

Peilatihan, 

Promosi 

Jabatan, 

Peingeimbangan 

Karir Dan 

Peinghargaan 

Teirhadap 

Kineirja 

Peigawai 

Neigeiri Sipil Di 

Dinas 

Peinataan 

Ruiang 

Kabuipatein 

Pangkeip 

Hasil peineilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa: 

peilatihan, promosi 

jabatan, peingeimbangan 

karir dan peinghargaan 

beirPengaruh seicara 

parsial teirhadap kineirja 

peigawai neigeiri sipil di 

dinas peinataan ruiang 

kabuipatein pangkeip 

Peirbeidaan 

pada 

peineilitian 

seikarang 

adalah objeik 

peineilitian dan 

variabeil X2 

meingguinakan 

promosi 

jabatan 

3 Gian F. 

Kaseigeir, 

Greiis M. 

Seindow,Hein

Pengaruh 

Peingeimbangan 

Karir, 

Peingalaman 

Hasil peineilitian 

meinuinjuikan 

peingeimbangan karir, 

peingalaman keirja dan 

Peirbeidaan 

pada 

peineilitian 

seikarang 
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No 
Peineiliti / 

Tahuin 

Juiduil 

Peineilitian 
Hasil Peineilitian Peirbeidaan 

dra N. 

Tawas / 

2017 

 

(Juirnal 

EMBA) 

Keirja Dan 

Keiteirlibatan 

Keirja 

Teirhadap 

Kineirja 

Karyawan PT. 

Bank Rakyat 

Indoneisia ( 

Peirseiro ) Tbk 

Kantor Cabang 

Manado 

keiteirlibatan keirja seicara 

simuiltan beirPengaruh 

signifikan teirhadap 

kineirja karyawan, seicara 

parsial peingeimbangan 

karir tidak beirPengaruh 

signifikan teirhadap 

kineirja karyawan, 

peingalaman keirja 

beirPengaruh signifikan 

teirhadap kineirja karyawan 

dan keiteirlibatan keirja 

beirPengaruh signifikan 

teirhadap kineirja karyawan 

adalah objeik 

peineilitian dan 

variabeil X2 

meingguinakan 

keiteirlibatan 

keirja 

4.  I Kadeik 

Aguis Engky 

Wira 

Pratama , 

Madei Ika 

Prastyadeiwi, 

I Nyoman 

Reisa Adhika 

/ 2023 

 

(Univeirsitas 

Mahasarasw

ati 

Deinpasar) 

Pengaruh 

Peingalaman 

Keirja, 

Peingeimbangan 

Karir Dan 

Motivasi 

Teirhadap 

Kineirja 

Karyawan 

Astra Motor 

Batuibuilan, 

Gianyar 

Peingalaman keirja, 

Peingeimbangan Karir Dan 

Motivasi beirPengaruh 

positif dan signifikan 

teirhadap kineirja karyawan 

pada Astra Motor 

Batuibuilan, Gianyar. Hal 

ini beirarti seimakin baik 

peingalaman keirja maka 

seimakin baik puila kineirja 

karyawan pada Astra 

Motor Batuibuilan, 

Gianyar. 

Peirbeidaan 

pada 

peineilitian 

seikarang 

adalah objeik 

peineilitian dan 

variabeil X3 

meingguinakan 

motivasi 

5 Virgina 

Mauilidiah 

Seiptiani / 

2015 

 

(Univeirsitas 

Sam 

Ratuilangi 

Manado) 

Pengaruh 

Peilatihan, 

Peingalaman 

Keirja, Dan 

Promosi 

Jabatan 

Teirhadap 

Kineirja 

Karyawan 

Pada Badan 

Peimeiriksa 

Keiuiangan 

Reipuiblik 

Indoneisia 

Peirwakilan 

Suilaweisi Utara 

Hasil peineilitian 

meinuinjuikan bahwa 

peilatihan, peingalaman 

keirja, dan promosi jabatan 

seicara simuiltan mauipuin 

parsial beirPengaruh 

signifikan teirhadap 

kineirja karyawan Pada 

Badan Peimeiriksa 

Keiuiangan Reipuiblik 

Indoneisia Peirwakilan 

Suilaweisi Utara. 

Peirbeidaan 

pada 

peineilitian 

seikarang 

adalah objeik 

peineilitian dan 

variabeil X3 

meingguinakan 

promosi 

jabatan 
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No 
Peineiliti / 

Tahuin 

Juiduil 

Peineilitian 
Hasil Peineilitian Peirbeidaan 

6 Ni Komang 

Entayani 

Upasuiji, I 

Guisti Baguis 

Honor 

Satrya / 

2020 

 

(E-Juirnal 

Manajeimein) 

Pengaruh 

Peingalaman 

Keirja, 

Peilatihan, Dan 

Peinilaian 

Kineirja 

Teirhadap 

Peingeimbangan 

Karir 

Karyawan 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian diteimuikan 

bahwa peingalaman keirja 

beirPengaruh positif dan 

signifikan teirhadap 

peingeimbangan karir. 

Peilatihan beirPengaruh 

positif dan signifikan 

teirhadap peingeimbangan 

karir. Peinilaian kineirja 

beirPengaruh positif dan 

signifikan teirhadap 

peingeimbangan karir. 

Peirbeidaan 

pada 

peineilitian 

seikarang 

adalah objeik 

peineilitian, 

variabeil X3 

meingguinakan

peingalaman 

keirja, dan 

variabeil Y 

meingguinakan 

peingeimbanga

n karir 

7 Salfadri, 

Rizka 

Hadya, Ulpa 

Kuirnia Sari / 

2022 

 

(Jouirnal of 

Social and 

Economics 

Reiseiarch) 

Pengaruh 

Peilatihan Dan 

Peingalaman 

Keirja 

Teirhadap 

Kineirja 

Peigawai Pada 

Dinas 

Keipeinduiduikan 

Dan 

Peincatatan 

Sipil Di Peisisir 

Seilatan 

Hasil dari peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa 

peilatihan dan Peingalaman 

keirja seicara parsial 

beirPengaruh positif dan 

signifikan teirhadap 

kineirja Peigawai Dinas 

Keipeinduiduikan dan 

Peincatatan Sipil 

Kabuipatein Peisisir 

Seilatan, Peilatihan dan 

peingalaman keirja seicara 

simuiltan beirPengaruh dan 

signifikan teirhadap 

kineirja Peigawai Dinas 

Keipeinduiduikan dan 

Peincatatan Sipil 

Kabuipatein Peisisir 

Seilatan.  

Peirbeidaan 

pada 

peineilitian 

seikarang 

adalah objeik 

peineilitian dan 

hanya 2 

variabeil beibas 

8 Syahfilda 

Azni / 2024 

 

(Juirnal 

Manajeimein 

Dan Bisnis) 

Pengaruh 

Peingeimbangan 

Karir Dan 

Peingalaman 

Keirja 

Teirhadap 

Kuialitas Keirja 

Peigawai Di 

Univeirsitas 

Tjuit Nyak 

Dhiein 

Hasil meinuinjuikkan 

peingeimbangan karir dan 

peingalaman keirja seicara 

simuiltan beirPengaruh 

positif dan signifikan 

teirhadap kuialitas keirja 

Peigawai Di Univeirsitas 

Tjuit Nyak Dhiein 

Peirbeidaan 

pada 

peineilitian 

seikarang 

adalah objeik 

peineilitian dan 

hanya 2 

variabeil beibas 
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No 
Peineiliti / 

Tahuin 

Juiduil 

Peineilitian 
Hasil Peineilitian Peirbeidaan 

9 I Kadeik 

Suiadnyana,  

I Wayan 

Geidei 

Suipartha / 

2018 

 

(E-Juirnal 

Manajeimein 

Unuid) 

 

 

Pengaruh 

Peinilaian 

Kineirja, 

Peingalaman 

Keirja, Dan 

Peilatihan 

Teirhadap 

Peingeimbangan 

Karir 

Karyawan 

Hasil analisis dalam 

peineilitian ini meineimuikan 

bahwa peinilaian kineirja 

beirPengaruh positif dan 

signifikan teirhadap 

peingeimbangan karir. 

Peingalaman keirja 

beirPengaruh positif dan 

signifikan teirhadap 

peingeimbangan karir. 

Peilatihan beirPengaruh 

positif dan signifikan 

teirhadap peingeimbangan 

karir 

Peirbeidaan 

pada 

peineilitian 

seikarang 

adalah objeik 

peineilitian, 

variabeil X1 

meingguinakan 

peinilaian 

kineirja, dan 

variabeil Y 

meingguinakan 

peingeimbanga

n karir 

10 Heiri Sapari 

Kahpi, 

Azhar 

Affandi, 

Deinok 

Suinarsi, 

Muijahidin, 

Diah 

Asdiani / 

2019 

 

(Juirnal 

Ekonomi 

Efeiktif) 

Pengaruh 

Peingeimbangan 

Karir Dan 

Peilatihan 

Keirja 

Teirhadap 

Kineirja 

Peigawai Pada 

Dinas 

Peirhuibuingan 

Kota Seirang 

Hasil peineilitian ini 

peingeimbangan karir 

beirPengaruh signifikan 

teirhadap kineirja peigawai 

dan peilatihan keirja 

beirPengaruh signifikan 

teirhadap kineirja peigawai 

pada Dinas Peirhuibuingan 

Kota Seirang 

Peirbeidaan 

pada 

peineilitian 

seikarang 

adalah objeik 

peineilitian dan 

hanya 2 

variabeil beibas 

 Suimbeir: Juirnal 

 

2.8 Keirangka Peimikiran 

 Meinuiruit (Suigiyono, 2017) meingeimuikakan bahwa keirangka beirpikir 

meiruipakan modeil konseiptuial teintang bagaimana teiori beirhuibuingan deingan 

beirbagai faktor yang teilah diideintifikasi seibagai masalah yang peinting. 

  



 

 

42 

 

Gambar 2. 1 Keirangka Peimikiran 

 

 

 
 

                                     
 

 
 

 

 

 

 

Suimbeir : Kasmir (2016:189-196) 

Keiteirangan : 

  : meinuinjuikkan Pengaruh seicara parsial 

   : meinuinjuikkan Pengaruh seicara simu iltan 

2.9 Konseip Opeirasional Variabeil Peineilitian 

Tabel 2. 2 Konseip Operasional 

No Variabeil Deifeinisi Indikator Skala 

1 Peilatihan (X1) Peilatihan keirja 

meiruipakan proseis 

uintuik meimbeintuik 

dan meimbeikali 

peigawai  deingan 

meinambah 

keiahlian, 

keimampuian, 

peingeitahuian dan 

peirilakuinya. 

 

(Kasmir, 2018) 

1. Peiseirta 

2. Instruiktuir 

3. Mateiri 

4. Lokasi  

5. Lingkuingan  

6. Waktui  

 

(Kasmir, 2018) 

Likeirt 

2 Peingeimbangan 

(X2) 

Deingan adanya 

peingeimbangan 

karir, seitiap 

peigawai haruis 

meimpuinyai 

1. Preistasi keirja 

2. Promosi 

3. Exposuirei 

4. Keiseimpatan-

keiseimpatan 

Likeirt 

Pelatihan (X1) 

Pengembangan (X2) Kinerja Karyawan(Y) 

Pengalaman Kerja (X3) 
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No Variabeil Deifeinisi Indikator Skala 

gambaran yang 

jeilas teintang anak 

tangga teirtinggi apa 

yang bisa 

dicapainya seilama 

dia meinampilkan 

kineirja yang 

meimuiaskan 

 

(Siagian, 2019) 

uintuik tuimbuih 

 

(Siagian, 2019) 

3 Peingalaman 

Keirja (X3) 

Peingalaman yaitui 

promosi yang 

didasarkan pada 

lamanya 

peingalaman keirja 

peigawai. 

Peingalaman keirja 

meinuiruitnya 

meinjadi 

peirtimbangan 

dalam hal promosi, 

orang yang teirlama 

beikeirja dalam 

peiruisahaan 

meindapat prioritas 

peirtama dalam 

tindakan promosi. 

 

(Hasibuian, 2016) 

1. Lama waktui 

/masa keirja 

2. Tingkat 

peingeitahuian 

dan 

keiteirampilan 

yang dimiliki 

Tangguing 

jawab 

3. Peinguiasaan 

teirhadap 

peikeirjaan dan 

peiralatan  

 

(Hasibuian, 2016) 

Likeirt 

4 Kineirja Peigawai 

(Y) 

Kineirja peigawai 

ialah hasil keirja 

seicara kuialitas dan 

kuiantitas yang 

dicapai oleih 

seiseiorang peigawai  

dalam 

meilaksanakan 

tuigasnya seisuiai 

deingan tangguing 

jawab yang 

dibeirikan 

keipadanya. 

 

Mangkuineigara 

(2013) 

1. Kuiantitas 

Keirja  

2. Kuialitas Dan 

Hasil 

3. Keirjasama 

4. Tangguing 

jawab 

5. Inisiatif  

 

(Mangkuineigara, 

2013) 

Likeirt 
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2.10 Hipoteisis  

Hipoteisis meinuiruit (Suigiyono, 2014) me iruipakan jawaban se imeintara 

teirhadap ruimuisan masalah peineilitian, dimana ru imuisan masalah peineilitian 

teilah dinyatakan dalam beintuik kalimat peirtanyaan.  

H1 : Peilatihan beirPengaruh teirhadap kineirja peigawai pada Instansi 

BAZNAS (BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL) Provinsi Riau i 

H2 : Peingeimbangan beirPengaruh teirhadap kineirja peigawai pada Instansi 

BAZNAS (BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL) Provinsi Riau i 

H3 : Peingalaman keirja beirPengaruh teirhadap kineirja peigawai pada Instansi 

BAZNAS (BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL) Provinsi Riau i 

H4 : Peilatihan, Peingeimbangan dan Peingalaman keirja beirPengaruh teirhadap 

kineirja peigawai pada Instansi BAZNAS (BADAN AMIL ZAKAT 

NASIONAL) Provinsi Riau i 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktui  Peineilitian 

Peineilitian ini dilaku ikan di Instansi BAZNAS (BADAN AMIL 

ZAKAT NASIONAL) Provinsi Riau i yang beiralamat di Jl. Diponeigoro No. 

29, Suika Muilia, Keicamatan Sail Kota Peikanbarui. Peineilitian ini dilakuikan 

dimuilai pada bu ilan Oktobeir 2024 sampai deingan seileisai. 

3.2 Jeinis Data Dan Suimbeir Data 

3.2.1 Data Primeir 

Meinuiruit (Suigiyono, 2014) Data primeir adalah data yang langsuing 

meimbeirikan data keipada peinguimpuil data. Dalam peineilitian ini data 

primeir yang dimaksuid adalah data yang beirhuibuingan deingan variabeil 

peilatihan, peingeimbangan, peingalaman keirja dan peingalaman keirja 

kineirja peigawai, yang didapat langsuing dari reispondein. 

3.2.2  Data Seikuindeir 

Meinuiruit (Suigiyono, 2014) Data seikuindeir adalah suimbeir yang 

tidak langsuing meimbeirikan data keipada peinguimpuil data. Biasanya data 

ini dipeiroleih seicara tidak langsuing dari suimbeir-suimbeir lain yang masih 

ada huibuingannya deingan masalah yang akan dibahas. Data ini langsuing 

didapat dari laporan dan catatan yang teirdapat di peiruisahaan ataui 

instansi teirseibuit. 

3.3 Teiknik Peinguimpuilan Data 

Untuik meindapatkan data-data yang dibuituihkan, maka peinguimpuilan 
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data yang dapat diguinakan ialah: 

a. Obseirvasi 

Meinuiruit Suigiyono (2014) obseirvasi adalah teiknik peinguimpuilan data 

uintuik meingamati peirilakui manuisia, proseis keirja, geijala-geijala alam, dan 

reispondein. Obseirvasi peineilitian ini yaitui meingamati seicara langsuing 

feinomeina-feinomeina yang teirjadi pada Pengaruh peilatihan , 

peingeimbangan dan  peingalaman keirja teihadap kineirja peigawai  pada 

Instansi BAZNAS (BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL) Provinsi Riaui. 

b. Kuisioneir 

Meinuiruit (Suigiyono, 2016) yaitui teiknik peinguimpuilan data yang 

dilakuikan dangan cara meimbeiri seipeirangkat peiryataan ataui peirtanyaan 

teirtuilis keipada reispondein ataui dijawabnya. Dalam peineilitian ini, peineiliti 

meimbagikan angkeit langsuing keipada peigawai. Peimbagian angkeit / 

kuisioneir beirtuijuian uintuik meingeitahuii peindapat reispondein meingeinai 

Pengaruh peilatihan dan peingeimbangan teihadap kineirja peigawai  deingan 

peingalaman keirja seibagai variabeil meidiasi. 

Pada peineilitian ini meingguinakan Skala Likeirt dimana skala ini 

diguinakan uintuik meinguikuir sikap, peindapat, dan peirseipsi seiseiorang ataui 

seikeilompok orang teintang feinomeinal sosial. Deingan skala likeirt, maka 

variabeil yang akan diuikuir dijabarkan meinjadi indikator variabeil yang 

keimuidian dari indikator teirseibuit dituiruinkan lagi meinjadi iteim-iteim 

instruimein yang dapat beiruipa peirnyataan ataui peirtanyaan (Suigiyono, 

2016). Meinuiruit (Ghozali, 2018) skala yang seiring diguinakan dalam 
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peinyuisuinan kuieisioneir adalah skala likeirt yaitui skala yang beirisi lima 

tingkat reifeireinsi jawaban peirnyataan, yaitui seibagai beirikuit: 

Tabel 3. 1 Skala Likeirt 

Keiteirangan Skor 

Sangat Seituijui (SS) 5 

Seituijui (S) 4 

Neitral (N) 3 

Tidak Seiuijui (TS) 2 

Sangat Tidak Seituijui (STS) 1 
 

Peinuilis meinjabarkan iteim-iteim peirnyataan beirdasarkan indikator 

variabeil  peilatihan,  peingeimbangan, peingalaman keirja, kineirja peigawai,  

keimuidian didistribuisikan keipada peigawai di kantor BAZNAS (BADAN 

AMIL ZAKAT NASIONAL) Provinsi Riaui. 

c. Wawancara 

Meinuiruit (Suigiyono, 2016) Wawancara diguinakan seibagai teiknik 

peinguimpuilan data apabila peineiliti ingin meilaksanakan stuidi peindahuiluian 

uintuik meineimuikan peirmasalahan yang akan diteiliti, dan apabila peineiliti 

juiga ingin meingeitahuii hal-hal dari reispondein yang leibih meindalam dan 

juimlah dari reispondein teirseibuit seidikit. Dalam peineilitian ini peinuilis 

meilakuikan wawancara keipada Kabag SDM, ADM & UMUM dan peigawai  

pada Instansi BAZNAS (BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL) Provinsi 

Riaui. 

3.4 Popuilasi Dan Sampeil 

a. Popuilasi 

Meinuiruit (Suigiyono, 2014) Popuilasi adalah wilayah geineiralisasi 

yang teirdiri dari objeik / suibjeik yang meimpuinyai kuialitas dan karakteiristik 
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teirteintui yang diteitapkan oleih peineiliti uintuik dipeilajari dan keimuidian 

ditarik keisimpuilannya. Dalam peingambilan data yang meinjadi popuilasi 

uintuik peineilitian ini adalah seiluiruih peigawai Instansi BAZNAS (BADAN 

AMIL ZAKAT NASIONAL) Provinsi Riaui. 

b. Sampeil 

Meinuiruit (Suigiyono, 2014) Sampeil adalah bagian dari seijuimlah 

karakteiristik yang dimiliki oleih popuilasi teirseibuit. Bila popuilasi beisar dan 

peineiliti tidak muingkin meimpeilajari seimuia yang ada pada popuilasi, maka 

popuilasi dapat meingguinakan sampeil yang diambil dari popuilasi teirseibuit. 

Apa yang dipeilajari dari sampeil itui, keisimpuilannya akan dapat 

disimpuilkannya akan dapat dibeirlakuikan uintuik popuilasi. Untuik itui sampeil 

yang diambil dari popuilasi haruis beituil-beituil reipreiseintivei (meiwakili). 

Meinuiruit (Suigiyono, 2014) teiknik peingambilan sampeil dalam 

peineilitian ini dilakuikan deingan meingguinakan Non-Probability sampling 

meilaluii teiknik Sampling Jeinuih ataui Total Sampling yang artinya juimlah 

sampeil sama deingan juimlah popuilasi. Teiknik sampling jeinuih ataui total 

sampling meiruipakan teiknik peineintuian sampeil bila seimuia anggota 

popuilasi diguinakan seibagai sampeil. Jadi sampeil peineilitian ini adalah 

seiluiruih karyawan pada Instansi BAZNAS (BADAN AMIL ZAKAT 

NASIONAL) Provinsi Riaui yang beirjuimlah 34 orang. 

3.5 Uji Kuialitas Data 

a. Uji Validitas Data  

Meinuiruit (Noor, 2012) Uji validitas adalah suiatui indeiks yang 
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meinuinjuikkan alat uikuir teirseibuit beinar-beinar meinguikuir apa yang diuikuir. 

Validitas ini meinyangkuit akuirasi eikspeirimein. Peinguijian validitas dilakuikan 

uintuik meinguiji apakah jawaban kuieisioneir dari reispondein beinar-beinar cocok 

uintuik diguinakan dalam peineilitian ini ataui tidak. 

Tuijuian dari validitas adalah uintuik meilihat seibeirapa jauih buitir-buitir 

(variabeil) yang diuikuir meinyangkuit satui sama lainnya. Suiatui instruimeint 

dikatakan valid apabila nilai r hituing (correilateid / total indikator) ˃ r tabeil, 

artinya alat uikuir yang diguinakan uintuik meindapatkan data valid. Seidangkan 

jika nilai r hituing (correilateid / total indikator) ˂ r tabeil, artinya alat uikuir 

yang diguinakan uintuik meindapatkan data tidak valid. 

b. Uji Reiliabilitas 

Meinuiruit (Ghozali, 2018) Uji reiliabilitas adalah meingeitahuii konsistein 

alat uikuir, apakah alat peinguikuir yang diguinakan dapat diandalkan dan teitap 

konsistein jika peinguikuiran teirseibuit diuilang. Untuik uiji reiliabilitas diguinakan 

Alpha Cronbach dimana suiatui variabeil dikatakan reiliabeil jika meimbeirikan 

nilai Cronbach Alpha > 0.60. 

3.6 Uji Asuimsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normallitals beirtuijuialn uintuik meingeitalhuii distribuisi daltal 

teirseibuit normall altalui tidalk. Modeil reigreisi yalng balik aldallalh meimiliki 

distribuisi normall altalui meindeikalti normall (Ghozali, 2018). Uji 

normalitas yang dilakuikan teirhadap sampeil deingan meingguinakan 

Kolmogorov-Smirnov Teist deingan meineitapkan tingkat signifikansi 
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seibeisar 5%. Uji ini dilakuikan pada saat variabeil deingan keiteintuian 

bahwa jika seicara individuial masing-masing variabeil meimeinuihi 

asuimsi normalitas, maka seicara simuiltan variabeil-variabeil teirseibuit 

juiga bisa dinyatakan meimeinuihi asuimsi normalitas. Kriteiria peinguijian 

deingan meilihat beisaran Kolmogorov-Smirnov Teist adalah seibagai 

beirikuit : 

a) Jika signifikansi > 0,05 maka, data teirseibuit beirdistribuisi normal 

b) Jika signifikansi < 0,05 maka, data teirseibuit tidak beirdistribuisi 

normal. 

2) Uji Muiltikolineiaritas 

Meinuiruit (Ghozali, 2018) uiji muiltikolineiaritas beirtuijuian uintuik 

meinguiji apakah modeil reigreisi diteimuikan adanya koreilasi antar 

variabeil-variabeil beibas (indeipeindein). Untuik meindeiteiksi ada tidaknya 

muiltikoleiniaritas yaitui dapat dilihat dari Toleirancei dan Variancei 

Inflation Factor (VIF), adapuin keiteintuiannya jika VIF > 10 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat masalah muiltikoleiniaritas yang seiriuis. 

Seibaliknya jika VIF < 10, maka seimuia variabeil beibas tidak meimiliki 

masalah muiltikoliniaritas. Modeil reigreisi yang baik seiharuisnya apabila 

teirjadi koreilasi antara variabeil indeipeindein. Jika variabeil indeipeindein 

saling beirkoreilasi, maka variabeil-variabeil teirseibuit orthogonal. 

Variabeil orthogonal meiruipakan variabeil indeipeindein dimana nilai 

koreilasi antara seisama variabeil sama deingan nol. 
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3) Uji Heiteiroskeidastisitas 

Uji ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii apakah dalam suiatui modeil 

reigreisi teirjadi keitidaksamaan variancei dari reisiduial satui peingamatan 

kei peingamatan lainnya. Jika variancei dari reisiduial satui peingamatan kei 

peingamatan lain teitap, maka diseibuit homokeidastisitas dan jika 

beirbeida diseibuit heiteiroskeidastisitas. Modeil reigreisi yang baik adalah 

yang homokeidastisitas ataui tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas. Deiteiksi 

ada ataui tidaknya heiteiroskeidastisitas dapat deingan meilihat grafik 

scatteirplot antara SRESID dan ZPRED. Jika teirdapat pola teirteintui, 

seipeirti titik-titik yang ada meimbeintuik geilombang, meileibar ataui 

meinyeimpit, maka meingindikasikan teilah teirjadi heiteiroskeidastisitas. 

Seidangkan, jika tidak ada pola yang jeilas, seirta titik-titik meinyeibar di 

atas dan di bawah angka 0 pada suimbui Y, maka tidak teirjadi 

heiteiroskeidastisitas (Ghozali, 2018). 

4) Uji Auitokoreilasi 

Auitokoreilalsi beirtuijuialn uintuik meingeitalhuii alpalkalh aldal koreilalsi 

alntalral alnggotal seiralngkalialn daltal obseirvalsi yalng diuiralikaln meinuiruit 

walktui (timeis-seirieis) altauli ruialng (cross seiction) Suilisyanto (2018). 

Untuik meingeitalhuii aldalnyal otokoreilalsi, bialsalnyal dipalkali uiji Duirbin-

Waltson. 

a. Jikal DW dibalwalh -2 beiralrti teirdalpalt aluitokoreilalsi positif.  

b. Jikal DW beiraldal dialntalral -2 salmpali deingaln +2 beiralrti tidalk 

teirjaldi aluitokoreilalsi.  
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c. Jikal DW dialtals +2 beiralrti teirdalpalt aluitokoreilalsi neigaltif. 

3.7 Analisis Reigreisi Linieir Beirganda 

Meinuiruit Suilisyanto (2018) analisis linieir beirganda adalah alat 

analisis yang dipeirguinakan uintuik meinguikuir Pengaruh duia ataui leibih 

variabeil teirhadap variabeil teirikat. Peirsamaan reigreisi lineiar beirganda 

dalam peineilitian ini yaitui : 

Ruimuis:  Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β2 X2 +  Ɛ 

Keiteirangan : 

 Y   = Kineirja Peigawai 

 a   = Konstanta  

b1,b2,b3   = koeifisiein Reigreisi 

 X1   = Peilatihan 

 X2   = Peingeimbangan 

X3  = Peingalaman Keirja 

ei   = Tingkat Keisalahan (eirror) 

Kateigori yang diguinakan beirdasarkan skala likeirt yaitui skala yang 

didasarkan pada sikap reispondein dalam meireispon peirnyataan beirkaitan 

deingan indikator-indikator suiatui konseip ataui variablei yang seidang diuikuir, 

dimana reispondein diminta uintuik meinjawab peirtanyaan deingan nilai yang 

teilah diteitapkan seibagai beirikuit: 

Sangat Seituijui (SS)   = 5 

Seituijui (S)    = 4 

Cuikuip Seituijui (CS)   = 3 
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Tidak Seituijui (TS)   = 2 

Sangat Tidak Seituijui (STS) = 1 

Seilanjuitnya uintuik peingolahan data hasil peinyeibaran kuiisoneir, peinuilis 

meingguinakan program compuiteir adalah Statistic For Produict And Seirvicei 

Soluition (SPSS) veirsi 25. 

3.8 Uji Hipoteisis  

Seidangkan peinguijian hipoteisis yang digu inakan dalam peineilitian ini 

meingguinakan u iji t, u iji f deingan koeifisiein deiteirminasi 

a. Uji Signifikansi Seicara Parsial (Uji t) 

Uji signifikansi seicara parsial beirtuijuian uintuik meingatahuii seibeirapa 

beisar Pengaruh variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein deingan 

asuimsi variabeil lainnya adalah konstan. Peinguijian dilakuikan deingan duia 

arah, deingan tingkat keiyakinan seibeisar 95% dan dilakuikan uiji tingkat 

signifikan Pengaruh huibuingan variabeil indeipeindein seicara individuial 

teirhadap variabeil deipeindein, dimana tingkat signifikansi diteintuikan seibeisar 

5% dan df = n-k. Adapuin kriteiria peingambilan keipuituisan yang diguinakan 

adalah seibagai beirikuit: 

a) Apabila Thituing>Ttabeil ataui T valu iei < α maka: 

1) Ha diteirima kareina teirdapat Pengaruh yang signifikan, 

2) H0 ditolak kareina tidak teirdapat Pengaruh yang signifikan. 

b) Apabila Thituing < Ttabeil ataui T valuiei > α maka: 

1. Ha ditolak kareina tidak teirdapat Pengaruh yang signifikan, 

2. H0 diteirima kareina teirdapat Pengaruh yang signifikan. 
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b. Uji Seicara Simuiltan (Uji F) 

Uji ini digu inakan uintuik meingeitahuii seibeirapa beisar variabeil 

indeipeindein seicara beirsama-sama beirpeingauih teirhadap variabeil deipeindein. 

Analisis u iji F dilaku ikan deingan meimbandingkan Fhituing dan Ftabeil namuin 

seibeiluim meimbandingkan nilai F te irseibuit haruis diteintuikan tingkat 

keipeircayaan dan de irajat keibeibasan = n-(k+1) agar dapat diteintu ikan nilai 

kritisnya. 

Adapuin nilai alfa yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah seibeisar 

0,05. Di mana kriteiria peingambilan keipuituisan yang diguinakan adalah 

seibagai beirikuit: 

a) Apabila Fhituing >Ftabeil ataui F valu iei < α maka: 

1) Ha diteirima kareina teirdapat Pengaruh yang signifikan, 

2) H0 ditolak kareina tidak teirdapat Pengaruh yang signifikan. 

b) Apabila Fhituing < Ftabeil ataui F valu iei > α maka: 

1) Ha ditolak kareina tidak teirdapat Pengaruh yang signifikan, 

2) H0 diteirima kareina teirdapat Pengaruh yang signifikan. 

d. Koeifisiein Deiteirminasi (R
2
) 

Koeifisiein deiteirminasi (R
2
)   pada  intinya  me inguiku ir seibeirapa 

jauih keimampuian  modeil dalam meineirangkan variasi variabeil  deipeindein. 

Nilai koeifisiein   deiteirminasi  adalah nol dan satu i. Nilai R
2
 yang keicil 

beirarti keimampuian   variabeil indeipeindein dalam meinjeilaskan variasi 

variabeil deipeindeint amat teirbatas. Nilai yang   me indeikati satui beirarti 

variabeil – variabeil indeipeindein meimbeirikan hampir seimuia informasi yang 
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dibu ituihkan u intu ik meimpeireidiksi variasi variabeil deipeindeint (Ghozali, 

2018). 

Seilanjuitnya meinafsirkan beisarnya koeifisin koreilasi beirdasarkan 

kriteiria yang dike imuikakan (Suigiyono, 2016) seibagai beirikuit: 

Tabel 3. 2 Inteirval Koeifisiein 

Nilai Tingkat Hu ibuingan 

0,00 - 0,199 Sangat Reindah 

0,20 - 0,399 Reindah 

0,40 - 0,599 Seidang 

0,60 - 0,790 Kuiat 

0,80 -. 1,000 Sangat Kuiat 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1 Sejarah Provinsi Riau 

Sejarah etimologi, Kata Riau  itu berasal dari bahasa Portugis,  

“RIO‟‟, yang  memiliki artinya sungai. Riau juga hanya dirujuk ke wilayah  

yang dipertuan  muda (Raja Bawahan Johor) di Pulau Penyengat. Wilayah 

Residentie  Riouw  oleh masyarakat lokal dieja menjadi Riau. 

Riau adalah penggabungan dari kerajaan melayu pernah berjaya di 

wilayah ini, yaitu kerajaan indra giri (1658-1838), kerajaan Siak Sri Indrapura 

(1723-1858), Kerajaan Pelalawan, (1530-1879), Kerajaan Riau-Lingga (1824-

1913) lalu ada sebagian kerajaan kecil lainya, seperti Tambusai, Rantau 

Binuang Sakti. Rambah, Kambar dan kandis. 

Pembangunan provinsi riau telah disusun melalui undang-undang 

darurat No. 19 tahun 1957 lalu kemudian disahkan sebagai undang-undang 

No.61 tahun 1958. Provinsi riau dibangun cukup lama merupakan usaha yang 

keras dalam waktu 6 tahun 17 November 1952 s/d 5 Maret 1958 di Tanjung 

pinang  oleh menteri dalam negeri yang diwakili oleh sekjen Mr. Sumarman . 

Keputusan menteri dalam negeri No. Desember  / 1/44-25 pada 20 januari 

1959. Pekanbaru menjadi ibukota Provinsi Riau menggantikan Tanjung 

pinang. 

4.2 Visi dan Misi Provinsi Riau 

4.2.1 Visi  pembangunan provinsi Riau 

Visi jangka panjang Provinsi riau hingga tahun 2024 yaiu: 
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“Terwujudnya Riau yang berdaya saing, Sejahtera, Bermartabat dan 

unggul di indonesia.‟‟  

Berdaya Saing : Kondisi kemampuan daerah  yang mapan didukung 

pertumbuhan ekonomi, infrastruktur, dan sumber daya manusia yang 

handal lingkungan hidup yang lestari.  

Sejahtera : Kondisi kemakmuran masyarakat riau yang dicirikan dengan 

meningkatnya pendapatan masyarakat, berkurangnya ketimpangan 

sosial, menurunya kemiskinan dan pengangguran. 

Bermartabat : Mengangkat marwah Provinsi Riau menjadi yang 

terdepan dan berintegritas melalui pengamalan dan  nilai-nilai agama 

serta penerapan  falsafah melayu dalam  sendi kehdupan masyarakat. 

Unggul : Menjadikan Riau berprestasi di bidang keagamaan,  budaya, 

seni dan olahraga serta terbaik dan terdepan dalam  inovasi,  pelayanan 

publik dan penyelenggaraan pemerintahan. 

4.2.2 Misi pembangunan Provinsi Riau 

Misi pembangunan jangka menengah  Provinsi Riau tahun 

2019-2024 yaitu  sebagai berikut :  

a. Mewujudkan sumber daya manusia yang beriman, berkualitas, dan 

berdaya saing melalui pembangunan seutuhnya. 

b. Mewujudkan pembangunan infrastruktur daerah yang merata dan 

berwawasan lingkungan. 

c. Mewujudkan pembangunan  ekonomi yang inklusif, mandiri dan 

berdaya saing. 
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d. Mewujudkan budaya melayu sebagai payung negeri dan 

mengembangkan pariwisata yang berdaya saing. 

e. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dan pelayanan 

publik yang prima berbasis teknologi informasi 

4.3 Letak Geografis,  Luas Wilayah dan Iklim 

Provinsi Riau dilihat dari geografis , geoekonomi dan geopolitik terletak 

pada jalur yang sangat strategis baik pada masa sekarang maupun pada masa 

yang akan datang terkait pada jalur perdagangan regional maupun 

internasional di kawasan ASEAN melalui kerjasama IMT-GT dan IMS-GT. 

Wilayah Provinsi Riau mulai dari 01°05‟00 „‟ Lintang selatan sampai 

02°25‟00 „‟ Lintang Utara dan 100°00‟00 „‟ hingga 105°05‟ „‟ Bujur Timur 

dengan batas-batas wilayah sebagai berikut. 

1. Utara : Selat malaka dan Provinsi Sumatera Utara 

2. Selatan : Provinsi Jambi Dan Provinsi Sumatera Barat 

3. Barat : Provinsi Sumatera Barat 

4. Timur : Provinsi Kepulauan Riau dan Selat Malaka 

Letak wilayah Provinsi Riau dari  lereng bukit barisan sampai selat melaka 

dengan luas wilayah ± 8.915.016Ha Provinsi Riau Merupakan Wilayah Yang 

beriklim tropis dengan suhu udara maksimum antara 35, 10C dan suhu 

minimum antara 21,80C. 

Indragiri Hilir merupakan kabupaten yang memiliki wilayah terluas di 

Provinsi Riau dengan luas wilayah sekitar 1.379.837 Ha. Atau sekitar 

15,48%. 
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4.4 Sejarah BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Provinsi Riau 

  Sejarah singkat  Badan Amil Zakat Provinsi Riau adalah lembaga yang 

melakukan penghimpunan dan penyaluran dana zakat, Infaq dan Shadaqah 

dan baitul maal dalam wilayah provinsi riau Daerah Tingkat 1 Riau dan 

Keputusan Gubernur kepala Daerah Tingkat 1 Riau nomor : 

KPTS.532/XII/1987 tentang penunjukan/ pengangkatan Badan Amil Zakat, 

Infaq, Shadaqah dan Baitul Maal Provinsi Riau. 

 Pada tahun 1991 terbit keputusan bersama menteri dalam negeri republik 

Indonesia dan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 29 tahun 1991dan 

Nomor 47 tahun 1991 tentang pembinaan Badan Amil Zakat, Infaq dan 

Shadaqah Daerah tingkat 1 Riau. 

  Pada tahun 2003 keputusan Menteri Agama Nomor 581tahun 1999 

tanggal 13 oktober 1999 tentang pelaksanaan undang-undang Nomor 38 

tahun 1999 dicabut dan diganti dengan keputusan Menteri Agama Nomor 73 

tahun 2003 pada tanggal 18 juni 2003. Berdasarkan surat keputusan Gubernur 

Riau Nomor : KPTS./392/IX/2003 tanggal 01 September 2003 tentang 

pengangkatan pengurus Badan Amil Zakat Provinsi Riau periode 2007-2010 

dan 2010-2013. 

  Berdasarkan surat keputusan Kementrian Agama Republik Indonesia No. 

DJ. 114/3/BA.03.2/569/2012 dan keputusan Kantor Wilayah Kementrian 

Agama Provinsi Riau. No 483 tahun 2012 tanggal 10 oktober tentang 

perpanjangan sementara masa bakti kepengurusan BAZDA riau. 
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 Berdasarkan surat keputusan gubernur Riau Nomor : KPTS. 

1101/XII/2016 tanggal 6 Desember  2016 Tentang Pengangkatan Pimpinan 

Badan Amil Zakat Provinsi Riau masa bakti 2016-2021dan Surat Keputusan 

Gubernur Riau Nomor : KPTS.1181/XI/2019 tanggal 11 November 2019 

tentang Perubahan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Riau 

dengan perubahan sebagai berikut :  

 Ketua : DR. H. Azwar Azis, SH., M.Si 

 Wakil KetuaI : Muhammad Erwin SP,  SE.,ME.Sy 

 Wakil Ketua II : Dr. H. Saidul Amin, MA 

 Wakil Ketua III : Dr Yahanan, M.Sy 

Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Gubernur Riau Nomor : 1322/XII/2021 

tentang Penetapan Ketua dan Wakil Ketua Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Provinsi Riau Dalam SK  Gubernur  Riau tersebut menetapkan :  

Pimpinan BAZNAS Provinsi Riau Periode 2021-2026  

Ketua : H. Masriadi Hasan,LC,M.Sha 

 Wakil KetuaI : Dr. Yahanan, M.Sy 

 Wakil KetuaII : Jamaluddin, S.Ag, M.Sy 

 Wakil Ketua III : Mester Hasuhunan H, S.Ag 

 Wakil Ketua IV : H. Rozali Saiudun, SH 
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4.5 Struktur Organisasi 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 
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4.6 Uraian Tugas Dan Tanggung Jawab 

1. Ketua 

Tugas :  

Melaksanakan Rapat Pleno untuk memimpin pelaksanaan tugas dan fungsi 

Baznas Provinsi Riau 

Wewenang :  

Melaksanakan rapat pleno secara perio dic dan sesuai dengan 

kebutuhan. Melakukan koordinasi dengan pemerintah Daerah Provinsi 

Riau. Mengarahkan wakil ketua dalam tugas melaksanakan tugas dan 

wewenang. Mengevaluasi wakil ketua dalam pelaksanaan tugas dan 

wewenang. 

2. Wakil Ketua I 

Tugas : Melaksanakan pengelolaan pengumpulan zakat. 

Wewenang :  

a. Menyusun  strategi pengumpulan zakat.  

b. Mengelola dan mengembangkan data muzaki. 

c. Melaksanakan edukasi dan sosialisasi pengumpulan zakat. 

d. Mengembangkan jaringan guna meningkatkan jumlah pengumpulan. 

e. Melaksanakan pengendalian pengumpulan zakat. 

f. Melaksanakan pengelolaan layanan muzaki. 

g. Melakukan evaluasi dalam pengelolaan pengumpulan zakat. 

h. Menyusun Laporan dan pertanggungjawaban pengumpulan zakat. 
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3. Wakil Ketua II 

Tugas : Melaksanakan pengelolaan pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat. 

Wewenang :  

a. Menyusun strategi Pendistribusian dan pendayagunaan Zakat. 

b. Mengelola dan Mengembangkan data mustahik. 

c. Melaksanakan dan Melakukan pengendalian pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat. 

d. Melakukan evaluasi dalam pengelolaan pendistribusian dan 

pendayagunaan Zakat. 

e. Menyusun Laporan dan Pertanggung jawaban Pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat. 

f. Melakukan koordinasi dalam pelaksanaan pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat. 

g. Melaksanakan administrasi dan tata usaha pada bidang pendistribusian 

dan pendayagunaan. 

h. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan keputusan rapat 

pleno. 

4. Wakil Ketua III 

Tugas : Mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan perencanaan, 

keuangan, dan pelaporan. 

a. Melaksanakan penyiapan penyusunan rencana strategis pengelolaan 

zakat. 
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b. Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan. 

c. Melakukan evaluasi tahunan 5 (lima)  tahunan terhadap rencana 

pengelolaan zakat. 

d. Melakanakan  Pengelolaan keuangan. 

e. Melaksanakan sistem akutansi zakat. 

f. Menyusun laporan keuangan dan laporan akutabilitas kinerja. 

g. Melaksanakan administrasi dan tata usaha pada bagian perencanaan 

keuangan, dan pelaporan. 

h. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan keputusan rapat 

pleno. 

5. Wakil Ketua IV 

Tugas : Melaksanakan pengelolaan sumber daya Amil Zakat, administrasi 

perkantoran, komunikasi, umum, dan pemberian rekomendasi. 

Wewenang:  

a. Memyusun strategi pengelolaan amil zakat. 

b. Menyusun strategi peningkatan kualitas sumber daya Amil Zakat dan 

kredibilitas  lembaga dengan mendapatkan sertifikasi profesi dari 

lembaga sertifikasi profesi BAZNAS. 

c. Menyusun Perencanaan Amil Zakat. 

d. Melaksanakan pengawasan, pengendalian, dan penilaian terhadap 

Amil Zakat. 

e. Menyusun rencana strategi komunikasi dan hubungan masyarakat. 
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f. Melakukan pengadaan, pencatatan, pemeliharaan, pengendalian dan 

pelaporan aset. 

g. Melaksanakan pemberian rekomendasi pembukaan perwakilan LAZ 

bekala nasional di provinsi atau pembukaan perwakilan LAZ berskala 

provinsi di kabupaten/kota. 

h. Melaksanakan administrasi dan tata usaha pada bagian administrasi 

sumber daya manusia, dan umum. 

i. Melaksanakan tugas kedinasan lain  

j. Sesuai dengan keputusan rapat pleno. 

6. Kepala Pelaksana 

Tugas : Melaksanakan garis kebijakan Badan Amil Zakat dalam program 

pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan zakat dan lainya. 

a. Memimpin pelaksanaan program-program badan amil zakat. 

b. Merencaanakan pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan zakat 

dan lainya. 

c. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada ketua 

BAZNAS. 

7. Sekretaris 

Tugas :  

a. Mengelola dan melakukan pendampingan agenda pimpinan. 

b. Mengelola administrasi persuratan dan dokumen lembaga. 

c. Mendukung segala kebutuhan pimpinan. 
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8. Kabag Pengumpulan 

Tugas : Pengelolaan pengumpulan zakat. 

a. Penyusunan strategi pengumpulan zakat. 

b. Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data muzaki. 

c. Pelaksanaan Kampanye Zakat. 

d. Pelaksanaan dan pengendalian pengumpulan zakat. 

e. Pelaksanaan pelayanan muzaki. 

f. Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pengumpulan zakat. 

g. Penyusunan laporan serta pertanggungjawaban pengumpulan zakat. 

h. Pelaksanaan penerimaan dan tindak lanjut komplain atas layanan 

muzaki.  

i. Koordinasi pelaksanaan pengumpulan Zakat di Daerah. 

9. Kabag pendistribusian dan pendayagunaan 

Tugas : Pengelolaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 

a. Penyusunan strategi dan pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 

b. Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangam data mustahik. 

c. Pelaksanaan dan pengendalian pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat. 

d. Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat. 

e. Penyusunan laporan dan pertanggungjawaban pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat. 

f. Koordinasi pelaksanaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
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10. Kabag Keuangan, IT Dan Pelaporan. 

Tugas : Melaksanakan pengelolaan perencanaan, keuangan dan pelaporan. 

a. Penyiapan penyusunan rencana strategis pengelolaan zakat. 

b. Penyusunan rencana tahunan BAZNAS Provinsi  

c. Pelaksanaan sistem akutansi BAZNAS Provinsi 

d. Pelaksanaan pengelolaan keuangan Baznas Provinsi. 

e. Pelaksanaan sistem akutansi BAZNAS Provinsi. 

f. Penyusunan laporan keuangan dan laporan akuntabilitas kinerja BAZNAS 

Provinsi. 

g. Penyiapan penyusunan laporan pengelolaan zakat. 

11. Kabag SDM dan Umum 

Tugas : Melaksanakan pengelolaan Amil BAZNAS provinsi, administrasi 

perkantoran, komunikasi, umum dan pemberian rekomendasi. 

a. Penyusunan strategi pengelolaan Amil BAZNAS. 

b. Pelaksanaan perencanaan Amil BAZNAS. 

c. Pelaksanaan rekrutmen Amil BAZNAS. 

d. Pelaksanaan pengembangan Amil BAZNAS. 

e. Pelaksanaan administrasi perkantoran Amil BAZNAS. 

f. Penyusunan rencana strategi komunikasi dan hubungan masyarakat 

BAZNAS. 

g. Pelaksanaan strategi komunikasi dan hubungan masyarakat BAZNAS. 

h. Pengadaan, pencatatan, pemeliharaan, pengendalian, dan pelaporan aset 

BAZNAS. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan , 

pengembangan dan pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai Pada Instansi  

BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Provinsi Riau. Berdasarkan hasil 

penelitian seperti yang telah di uraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelatihan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai di 

BAZNAS Provinsi Riau, Hal ini terlihat dari hasil uji parsial (uji T) yang 

menunjukkan t hitung sebesar 2.958, lebih besar daripada t tabel 1.690, serta 

nilai signifikansi 0,004 yang lebih kecil dari 0,05. Maka semakin tinggi kinerja 

pegawai Pada Instansi  BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Provinsi Riau. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan kepada pegawai 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan motivasi dan kepercayaan diri dalam 

melaksanakan tugas. Dengan adanya pelatihan yang terstruktur dan relevan, 

pegawai dapat lebih memahami proses kerja dan cara-cara efektif untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

2. Pengembangan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hal 

ini terlihat dari hasil uji parsial (uji T) menunjukkan t hitung sebesar 4,454, 

yang lebih besar dari t tabel 1,986, serta nilai signifikansi 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,02.. Artinya, semakin tinggi tingkat pengembangan  yang dimiliki 



 

 

106  

oleh pengguna Pegawai Pada Instansi  BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 

Provinsi Riau. Maka semakin tinggi kinerja pegawai Pada Instansi  BAZNAS 

(Badan Amil Zakat Nasional) Provinsi Riau. Temuan ini menunjukkan bahwa 

program pengembangan yang dirancang untuk meningkatkan kapasitas dan 

potensi pegawai tidak hanya berkontribusi pada peningkatan keterampilan dan 

pengetahuan, tetapi juga memperkuat motivasi dan komitmen pegawai 

terhadap tugas dan tanggung jawab mereka. Dengan adanya program 

pengembangan yang berkelanjutan, pegawai merasa lebih dihargai dan 

didukung dalam upaya mereka untuk mencapai kinerja yang optimal 

3. Pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Hal ini terlihat dari hasil uji parsial (uji T) menunjukkan t hitung sebesar 3,550, 

yang lebih besar dari t tabel 1,986, serta nilai signifikansi 0,001 yang lebih 

kecil dari 0,05. Artinya, semakin tinggi tingkat pengalaman kerja yang dimiliki 

oleh pengguna Pegawai Pada Instansi  BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 

Provinsi Riau. Maka semakin tinggi kinerja pegawai Pada Instansi  BAZNAS 

(Badan Amil Zakat Nasional) Provinsi Riau. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pegawai yang memiliki pengalaman kerja yang lebih banyak cenderung 

menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang 

memiliki pengalaman kerja yang lebih sedikit. Pengalaman kerja memberikan 

pegawai pemahaman yang lebih mendalam tentang tugas dan tanggung jawab 

mereka, serta kemampuan untuk menghadapi tantangan yang muncul dalam 

pelaksanaan pekerjaan. Selain itu, pengalaman kerja juga berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan interpersonal dan kemampuan pengambilan 
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keputusan, yang sangat penting dalam lingkungan kerja yang dinamis. 

4. Pelatihan , pengembangan dan pengalaman kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja pegawai Pada Instansi  BAZNAS (Badan Amil Zakat 

Nasional) Provinsi Riau. Hal ini terlihat dari hasil uji F, Diketahui nilai F 

hitung sebesar 1259.64 dengan signifikan (0,000) sehingga F hitung 1259.64 

> F tabel ( 3,07) dan sig (0,000) < ( 0,005).   Temuan ini menunjukkan 

bahwa ketiga faktor tersebut saling berinteraksi dan berkontribusi secara 

kolektif dalam meningkatkan kinerja pegawai, yang merupakan kunci untuk 

mencapai tujuan organisasi. Pelatihan memberikan pegawai keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan, sementara pengembangan berfokus pada 

peningkatan kapasitas dan potensi jangka panjang. Di sisi lain, pengalaman 

kerja memberikan konteks praktis yang memungkinkan pegawai untuk 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka peroleh. 

6.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat 

menjadi beberapa faktor yang perlu diperhatikan lebih lanjut oleh peneliti di masa 

mendatang untuk lebih menyempurnakan penelitian mereka. Mengingat bahwa 

penelitian ini memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian- 

penelitian selanjutnya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain: 

1. Penelitian ini mungkin hanya melibatkan sejumlah pegawai dari Instansi 

BAZNAS Provinsi Riau, sehingga hasil yang diperoleh tidak dapat 

digeneralisasi untuk seluruh pegawai BAZNAS di Indonesia atau instansi 

lain. Ukuran sampel yang kecil dapat mempengaruhi validitas dan reliabilitas 
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temuan. 

2. Meskipun penelitian ini fokus pada pelatihan, pengembangan, dan 

pengalaman kerja, terdapat banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai, seperti lingkungan kerja, budaya organisasi, dan 

kepemimpinan. Keterbatasan ini dapat mengurangi pemahaman yang 

komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. 

3. Penelitian ini mungkin dilakukan dalam periode waktu tertentu, yang dapat 

mempengaruhi hasil. Kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal 

yang bersifat temporer, seperti perubahan kebijakan atau kondisi ekonomi, 

yang tidak dapat diukur dalam penelitian ini. 

4. Penilaian kinerja pegawai sering kali bersifat subjektif dan dapat dipengaruhi 

oleh persepsi atasan atau rekan kerja. Hal ini dapat menyebabkan 

ketidakakuratan dalam mengukur pengaruh pelatihan, pengembangan, dan 

pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai. 

5. Penelitian ini hanya dilakukan di Provinsi Riau, sehingga hasilnya mungkin 

tidak mencerminkan kondisi di daerah lain dengan karakteristik yang 

berbeda. Faktor-faktor lokal dapat mempengaruhi hasil penelitian dan perlu 

dipertimbangkan dalam analisis. 

6.3 Saran 

1. Diharapkan akademisi dapat melakukan penelitian lebih lanjut yang 

mengeksplorasi hubungan antara pelatihan, pengembangan, dan pengalaman 

kerja dengan variabel lain, seperti kepuasan kerja, motivasi, dan retensi 

pegawai. Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 
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tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. Akademisi 

disarankan untuk menjalin kemitraan dengan instansi pemerintah dan swasta 

dalam melakukan penelitian dan pengembangan program pelatihan. 

Kolaborasi ini dapat menghasilkan program yang lebih aplikatif dan sesuai 

dengan kebutuhan nyata di lapangan. 

2. BAZNAS sebaiknya terus mengembangkan dan memperbarui program 

pelatihan yang ada, dengan mempertimbangkan kebutuhan spesifik pegawai 

dan tantangan yang dihadapi dalam menjalankan tugas. Pelatihan yang 

relevan dan praktis akan membantu pegawai untuk lebih siap dalam 

menghadapi situasi kerja yang dinamis. Disarankan agar BAZNAS 

mengimplementasikan program pengembangan pegawai yang berkelanjutan, 

termasuk pelatihan kepemimpinan, manajemen waktu, dan keterampilan 

interpersonal. Program ini dapat membantu pegawai untuk meningkatkan 

kapasitas dan potensi mereka dalam jangka panjang. BAZNAS perlu 

memberikan lebih banyak kesempatan bagi pegawai untuk mendapatkan 

pengalaman kerja yang beragam, baik melalui rotasi jabatan, proyek lintas 

divisi, maupun magang di instansi lain. Pengalaman kerja yang bervariasi 

dapat memperkaya pengetahuan dan keterampilan pegawai. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian 

dengan melibatkan lebih banyak instansi dan daerah yang berbeda. Hal ini 

akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh 

pelatihan, pengembangan, dan pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai di 

berbagai konteks. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi 
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variabel lain yang mungkin mempengaruhi kinerja pegawai, seperti 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan faktor eksternal. Penelitian yang lebih 

holistik akan memberikan wawasan yang lebih baik tentang faktor-faktor 

yang berkontribusi terhadap kinerja pegawai. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Kuesioner Penelitian  

            

         No.Kuesioner :  

 

KUESIONER PENELITIAN 
 

 

 

Kepada Yth.  

Bapak/Ibu/Saudara/i DiTempat  

Dengan Hormat, 

Dalam rangka melengkapi tugas akhir perkuliahan Strata 1, saya Abdul 

Khoiri , mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sulthan Syarif Kasim Riau, saat ini sedang melakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH PELATIHAN, PENGEMBANGAN DAN 

PENGALAMAN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA INSTANSI 

BAZNAS(BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL) PROVINSI RIAU”. Oleh karena 

itu, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan sedikit waktunya guna 

menjawab beberapa pernyataan dengan mengisi kuesioner yang dibagikan. 

Informasi atau jawaban dari Bapak/Ibu semata-mata ditujukan untuk 

kepentingan ilmiah dan akan diperlakukan secara rahasia. Demikian atas 

bantuan dan kerjasama yang baik dari Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih. 

Pekanbaru, 2025 

Hormat Saya 

Abdul Khoiri 



 

 

 

 

 
IDENTITAS RESPONDEN 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan Terakhir : 

Lama bekerja : 

 

 
PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan persepsi anda. 

2. Kuesioner ini semata-mata digunakan untuk keperluan 

penelitian Keterangan : 

SS  : Sangat 

Setuju S : Setuju 

N : Netral 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

Skala Pengukuran 
 

No Pernyataan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 



 

 

 

 

 

 

1. Kuesioner Indikator Kinerja (Mangkunegara,2013) 

 

Variabel Indikator No. 
Item 

Pernyataan SS S N TS STS 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

Kinerja 

 

 

 
 
 
 

Kuantitas 
kerja 

Y.1 Saya mampu 
menyelesaikan 

pekerjaan  dalam 
jumlah banyak 

sesuai kebutuhan. 

     

Y.2 Saya dapat 

menyelesaikan 

pekerjaan  dengan 

cepat agar beban 

tugas harian 

tercapai. 

     

Y 3 Saya tetap 

produktif  

meskipun 

menghadapi 

banyak  tugas 

sekaligus. 

     

Y.4 Jumlah pekerjaan 
yang saya 

selesaikan  setiap 
hari sesuai 

ekspektasi atasan. 

     

Y 5 Saya  mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan  dalam 

jumlah  besar  

tanpa  mengurangi 

kualitasnya. 

     

 

 
 
 

Kualitas Dan 
Hasil 

Y.6 Saya teliti dalam 
menyelesaikan  

setiap pekerjaan 
agar sesuai dengan 
standar  pelayanan  

instansi  

     

Y.7 Saya  menjaga 
kerapihan dalam 
setiap dokumen, 
hasil pekerjaan 

administrasi 

     

Y.8 Saya memastikan 

keakuratan data 

informasi  dalam 

setiap tugas yang 

saya kerjakan 

     

 Y.9 Saya  tetap 
menyelesaikan 

     



 

 

 

 

 

 

 

Tanggung 
Jawab 

 

pekerjaan  
dengan  

sungguh-
sungguh 

meskipun tidak 
diawasi atasan. 

Y.10 Saya  bertanggung 

jawab  penuh 

terhadap  hasil  

dari  setiap 

pekerjaan  yang 

saya  lakukan. 

     

T 
 



 

 

 

 

 

2. Kuesioner Indikator Pelatihan (Kasmir ,2018) 

 

Variabel Indikator No. 
Item  

Pernyataan SS S N TS STS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelatihan 

 

 
 
 
 
 

Peserta 

X1.1 Saya mengikuti 

pelatihan yang 

diselenggarakan 

oleh instansi 

sesuai  dengan 

bidang  pekerjaan 

saya.  

     

X1.2 Saya  terlibat 

secara aktif 

dalam setiap 

kegiatan  

pelatihan yang 

diadakan. 

     

X1.3 Saya 

berpartisipasi 

dalam pelatihan 

guna mendukung 

peningkatan 

keterampilan 

kerja. 

     

 

 
 
 

Instruktur 

X1.4 Instruktur 

pelatihan 

memiliki 

kompetensi  

dalam 

menyampaikan 

materi  secara 

jelas  sehingga 

mudah dipahami 

     

X1.5 Instruktur 
pelatihan  
mampu 

menjawab 
pertanyaan 

peserta  dengan 
baik  

memberikan 
arahan  yang 

tepat. 

     

 

 

Materi 

X1.6 Saya 
menerima 

materi 
pelathan yang 
sesuai dengan 

kebutuhan 
pekerjaan  

     



 

 

 

 

X1.7 Saya 

mendapatkan 

materi pelatihan 

yang mendukung 

peningkatan 

keterampilan 

kerja 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelatihan 

 

 
 
 
 
 

Lokasi 

X1.8 Saya mengikuti 

pelatihan kerja di 

lokasi yang 

mudah di jangkau 

     

X1.9 Saya mengikuti 

pelatihan kerja di 

tempat yang 

mendukung 

kenyamanan 

selama pelatihan 

     

 

 
 
 

Lingkungan 

X1.10 Saya mengikuti 

pelatihan di 

tempat yang 

nyaman sehingga 

mempermudah 

pemahaman 

materi. 

     

X1.11 Saya mengikuti 
pelatihan dalam 

lingkungan  yang  
kondusif  
sehingga 

mempercepat 
pemahaman 

terhadap 
keterampilan 

kerja 

     

 

 

Waktu 

X1.12 Saya 
mengikuti 

pelatihan yang 
dijadwalkan 
dengan tepat 

sehingga tidak 
menggangu 
pelaksanaan 
tugas pokok 

     

 

 
 
 
 

X1.13 Durasi pelatihan 

cukup untuk 

memahami 

materi yang 

disampaikan  

oleh instruktur 

     



 

 

 

 

3.  Kuesioner Indikator Pengembangan (Siagian, 2019) 

 

 

 

Variabel Indikator No. 
Item 

Pernyataan SS S N TS STS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan 

 

 

 

 

 Prestasi 
Kerja 

X2.1 Saya berusaha 

mencapai hasil 

kerja terbaik 

agar mendukung 

perkembangan 

karir. 

     

X2.2 Saya 

menunjukan 

pencapaian  

kerja yang  

positif  yang 

mendukung 

peningkatan 

karir  

     

 

 

 

 

Promosi 

X2.3 Saya  memiliki 

peluang  untuk 

dipromosikan 

jika 

menunjukkan 

kinerja  yang 

baik  konsisten. 

     

X2.4 Saya berusaha 

meningkatkan 

kinerja agar 

memiliki 

peluang 

kenaikan 

jabatan. 

     

 

 

 

Exsposure 

X2.5 Saya 

mendapatkan 

kesempatan 

untuk 

menunjukkan 

kemampuan  

saya dalam 

berbagai 

kegiatan  kerja. 

     

X2.6 Atasan 

memberikan 

kepercayaan 

kepada  saya 

untuk  

menangani 

tugas-tugas 

penting   

     



 

 

 

 

 

Variabel Indikator No. 
Item 

Pernyataan SS S N TS STS 

 

 

 

 

Pengembangan 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 Kesempatan-
kesempatan 

untuk 
tumbuh 

X2.7 Saya 

mendapatkan 

peluang 

mengikuti 

pelatihan untuk 

mendukung 

pengembangan 

diri 

     

X2.8 Saya memiliki 

kesempatan 

dalam 

mengembangkan 

diri melalui 

berbagai  

kegiatan  kerja 

yang mendukung 

kemajuan  karir 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

4.  Kuesioner Indikator Pengalaman Kerja (Hasibuan, 2016) 

 

 

 

 

Variabel Indikator No. 
Item 

Pernyataan SS S N TS STS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengalaman 

Kerja 

 

 

 

 

  Lama 
Waktu/ 

Masa Kerja 

X2.1 Saya memiliki  

masa kerja yang 

cukup lama 

sehingga 

dipercaya untuk 

menerima 

tanggung jawab  

yang lebih besar. 

     

X2.2 Saya 

memperoleh 

kesempatan 

melaksanakan 

tugas  tambahan 

sesuai dengan 

lama masa kerja 

yang dimiliki. 

     

 

 

 

 

Tingkat 

peinge itahuian 

dan 

keiteirampilan 

yang dimiliki  

X2.3 Pengalaman  

kerja  saya  telah 

meningkatkan 

pengetahuan  

saya dalam 

menyelesaikan 

tugas  dengan 

baik. 

     

X2.4 Selama  bekerja, 

saya telah 

mengembangkan 

keterampilan 

yang  relevan 

dengan 

kebutuhan 

organisasi .. 

     

 

 

 
Peinguiasaan 

teirhadap 

peikeirjaan 

Dan 

Peralatan 

 

X2.5 Saya mampu 

menjalankan 

tugas dengan 

baik karena telah 

terbiasa melalui 

praktik kerja 

     

X2.6 Saya menguasai 

penggunaan 

peralatan kerja 

karena sering 

melakukan tugas 

secara langsung. 

     



 

 

 

 

Lampiran  2 Tabulasi Data 

 

Pelatihan (X1) 

NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 
TOTAL 

X1 

1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 42 

2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

3 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 57 

4 3 3 3 5 3 5 4 5 5 4 3 5 4 52 

5 5 3 5 3 5 3 5 4 3 5 5 3 5 54 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

7 4 5 4 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 57 

8 4 5 2 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 57 

9 5 5 2 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 57 

10 5 5 3 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 59 

11 4 5 4 3 5 4 4 5 4 4 5 4 4 55 

12 3 5 5 4 5 3 4 4 4 3 5 3 4 52 

13 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 60 

14 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 57 

15 4 5 3 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 53 

16 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 37 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

20 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 60 

21 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 62 

22 4 5 4 5 5 5 4 5 5 3 5 3 5 58 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

24 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 61 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

26 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 61 

27 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 55 

28 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

29 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 51 

30 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 53 

31 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 63 

32 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 64 

33 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 60 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Pengembangan (X2) dan Pengalaman Kerja (X3) 

 

NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 TOTAL X2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 TOTAL X3 

1 4 4 5 5 3 5 4 4 34 5 5 3 4 4 4 25 

2 5 5 5 4 4 5 5 5 38 4 4 4 4 4 5 25 

3 4 5 4 4 4 4 4 5 34 4 5 5 4 5 5 28 

4 3 3 3 5 3 3 3 3 26 5 4 5 5 5 5 29 

5 5 3 5 3 5 5 3 3 32 3 4 4 3 5 5 24 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24 

7 4 5 4 3 3 4 5 4 32 5 5 5 5 4 4 28 

8 4 5 2 5 3 4 5 2 30 4 5 4 4 5 5 27 

9 5 5 2 5 4 5 5 2 33 5 4 4 5 5 4 27 

10 5 5 3 5 5 5 5 3 36 4 4 5 4 5 5 27 

11 4 5 4 3 5 4 5 4 34 4 5 4 4 4 5 26 

12 3 5 5 4 5 3 5 5 35 5 4 3 5 3 4 24 

13 5 5 5 4 5 5 5 5 39 4 5 4 4 5 4 26 

14 5 4 4 4 5 5 4 4 35 4 4 5 4 4 5 26 

15 5 4 4 4 5 5 4 4 35 4 4 5 4 4 3 24 

16 2 2 3 2 3 3 2 2 19 2 3 4 3 4 3 19 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24 

20 4 5 4 5 4 4 5 4 35 5 5 4 5 4 5 28 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 4 5 4 5 28 

22 5 5 5 4 5 5 5 5 39 4 4 3 3 5 5 24 

23 2 1 2 1 2 1 2 1 12 1 2 2 2 1 2 10 

24 4 5 5 5 4 4 5 5 37 4 5 4 4 5 4 26 

25 5 4 5 4 5 5 4 5 37 5 4 4 4 4 4 25 

26 5 5 4 5 5 5 5 4 38 4 4 4 4 5 5 26 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 5 4 25 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 5 25 

29 4 4 3 4 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 24 

30 4 4 5 4 4 4 4 5 34 4 4 4 4 4 4 24 

31 4 5 5 5 5 4 5 5 38 5 5 4 5 4 5 28 

32 4 5 5 5 5 4 5 5 38 5 4 5 5 5 5 29 

33 5 5 4 5 4 5 5 5 38 5 4 4 5 5 4 27 

34 4 5 5 4 5 5 4 5 37 4 4 4 4 4 4 24 

 



 

 

 

 

 KINERJA PEGAWAI (Y) 

NO Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 
TOTAL 

Y 

1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 

2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

3 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 44 

4 3 3 3 5 3 5 4 5 5 4 40 

5 5 3 5 3 5 3 5 4 3 5 41 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 4 5 4 3 3 5 5 5 5 5 44 

8 4 5 2 5 3 5 5 5 5 5 44 

9 5 5 2 5 4 4 5 5 4 5 44 

10 5 5 3 5 5 5 4 4 5 4 45 

11 4 5 4 3 5 4 4 5 4 4 42 

12 3 5 5 4 5 3 4 4 4 3 40 

13 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 45 

14 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 44 

15 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 41 

16 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 46 

21 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 

22 5 5 5 4 5 5 3 5 3 5 45 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

24 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 46 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

26 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 46 

27 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

29 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

30 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

31 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

32 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

33 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 46 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran  3 Hasil Olah Data SPSS 

UJI VALIDITAS PELATIHAN (X1) 
Correlations 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 

X1.1

0 

X1.1

1 

X1.1

2 

X1.1

3 

PELATIH

AN_X1 

X1.1 Pearson 

Correlation 1 
.688

** 

.524
** 

.649
** 

.714
** 

.607
** 

.763
** 

.648
** 

.509
** 

.763*

* 

.679*

* 

.623*

* 

.689*

* 
.844** 

Sig. (2-

tailed)   ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X1.2 Pearson 

Correlation 
.688

** 
1 

.498
** 

.646
** 

.680
** 

.685
** 

.757
** 

.751
** 

.742
** 

.595*

* 

.635*

* 

.672*

* 

.700*

* 
.863** 

Sig. (2-

tailed) ,000   ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X1.3 Pearson 

Correlation 
.524

** 

.498
** 

1 ,207 
.714

** 

.342
* 

.518
** 

.370
* 

.378
* 

.426* 
.722*

* 
.380* 

.451*

* 
.639** 

Sig. (2-

tailed) ,001 ,003   ,239 ,000 ,048 ,002 ,031 ,028 ,012 ,000 ,027 ,007 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X1.4 Pearson 

Correlation 
.649

** 

.646
** 

,207 1 
.502

** 

.677
** 

.580
** 

.727
** 

.636
** 

.537*

* 

.440*

* 

.610*

* 

.592*

* 
.738** 

Sig. (2-

tailed) ,000 ,000 ,239   ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,009 ,000 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X1.5 Pearson 

Correlation 
.714

** 

.680
** 

.714
** 

.502
** 

1 
.462

** 

.637
** 

.523
** 

.523
** 

.482*

* 

.914*

* 

.436*

* 

.566*

* 
.787** 

Sig. (2-

tailed) ,000 ,000 ,000 ,002   ,006 ,000 ,002 ,002 ,004 ,000 ,010 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X1.6 Pearson 

Correlation 
.607

** 

.685
** 

.342
* 

.677
** 

.462
** 

1 
.666

** 

.770
** 

.855
** 

.579*

* 

.478*

* 

.774*

* 

.680*

* 
.811** 

Sig. (2-

tailed) ,000 ,000 ,048 ,000 ,006   ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X1.7 Pearson 

Correlation 
.763

** 

.757
** 

.518
** 

.580
** 

.637
** 

.666
** 

1 
.777

** 

.742
** 

.875*

* 

.578*

* 

.775*

* 

.883*

* 
.905** 

Sig. (2-

tailed) ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X1.8 Pearson 

Correlation 
.648

** 

.751
** 

.370
* 

.727
** 

.523
** 

.770
** 

.777
** 

1 
.754

** 

.715*

* 

.479*

* 

.666*

* 

.846*

* 
.853** 

Sig. (2-

tailed) ,000 ,000 ,031 ,000 ,002 ,000 ,000   ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X1.9 Pearson 

Correlation 
.509

** 

.742
** 

.378
* 

.636
** 

.523
** 

.855
** 

.742
** 

.754
** 

1 
.572*

* 

.508*

* 

.789*

* 

.761*

* 
.829** 

Sig. (2-

tailed) ,002 ,000 ,028 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000   ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 



 

 

 

 

X1.10 Pearson 

Correlation 
.763

** 

.595
** 

.426
* 

.537
** 

.482
** 

.579
** 

.875
** 

.715
** 

.572
** 

1 .420* 
.808*

* 

.801*

* 
.810** 

Sig. (2-

tailed) ,000 ,000 ,012 ,001 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000   ,013 ,000 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X1.11 Pearson 

Correlation 
.679

** 

.635
** 

.722
** 

.440
** 

.914
** 

.478
** 

.578
** 

.479
** 

.508
** 

.420* 1 .375* 
.549*

* 
.753** 

Sig. (2-

tailed) ,000 ,000 ,000 ,009 ,000 ,004 ,000 ,004 ,002 ,013   ,029 ,001 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X1.12 Pearson 

Correlation 
.623

** 

.672
** 

.380
* 

.610
** 

.436
** 

.774
** 

.775
** 

.666
** 

.789
** 

.808*

* 
.375* 1 

.610*

* 
.805** 

Sig. (2-

tailed) ,000 ,000 ,027 ,000 ,010 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,029   ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X1.13 Pearson 

Correlation 
.689

** 

.700
** 

.451
** 

.592
** 

.566
** 

.680
** 

.883
** 

.846
** 

.761
** 

.801*

* 

.549*

* 

.610*

* 
1 .863** 

Sig. (2-

tailed) ,000 ,000 ,007 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000   ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

PELA

TIHA

N_X1 

Pearson 

Correlation 
.844

** 

.863
** 

.639
** 

.738
** 

.787
** 

.811
** 

.905
** 

.853
** 

.829
** 

.810*

* 

.753*

* 

.805*

* 

.863*

* 
1 

Sig. (2-

tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  



 

 

 

 

UJI VALIDITAS PENGEMBANGAN (X2) 
Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

PENGEMBANGA

N_X2 

X2.1 Pearson 

Correlation 
1 .606** .345* .512** .648** .916** .602** .425* .794** 

Sig. (2-

tailed) 
 .000 .045 .002 .000 .000 .000 .012 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X2.2 Pearson 

Correlation 
.606** 1 .379* .692** .545** .616** .950** .627** .869** 

Sig. (2-

tailed) 
.000  .027 .000 .001 .000 .000 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X2.3 Pearson 

Correlation 
.345* .379* 1 .201 .578** .429* .315 .856** .674** 

Sig. (2-

tailed) 
.045 .027  .255 .000 .011 .069 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X2.4 Pearson 

Correlation 
.512** .692** .201 1 .336 .546** .668** .404* .698** 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .000 .255  .052 .001 .000 .018 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X2.5 Pearson 

Correlation 
.648** .545** .578** .336 1 .629** .491** .595** .766** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .001 .000 .052  .000 .003 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X2.6 Pearson 

Correlation 
.916** .616** .429* .546** .629** 1 .536** .461** .810** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .011 .001 .000  .001 .006 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X2.7 Pearson 

Correlation 
.602** .950** .315 .668** .491** .536** 1 .538** .816** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .069 .000 .003 .001  .001 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X2.8 Pearson 

Correlation 
.425* .627** .856** .404* .595** .461** .538** 1 .805** 

Sig. (2-

tailed) 
.012 .000 .000 .018 .000 .006 .001  .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

PENGE

MBAN

GAN_

X2 

Pearson 

Correlation 
.794** .869** .674** .698** .766** .810** .816** .805** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  



 

 

 

 

UJI VALIDITAS PENGALAMAN KERJA (X3) 
Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 

PENGALAMAN

_KERJA_X3 

X3.1 Pearson 

Correlation 
1 .660** .365* .897** .433* .505** .849** 

Sig. (2-

tailed) 
 .000 .034 .000 .011 .002 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 

X3.2 Pearson 

Correlation 
.660** 1 .334 .563** .487** .568** .780** 

Sig. (2-

tailed) 
.000  .053 .001 .003 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 

X3.3 Pearson 

Correlation 
.365* .334 1 .461** .560** .408* .667** 

Sig. (2-

tailed) 
.034 .053  .006 .001 .017 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 

X3.4 Pearson 

Correlation 
.897** .563** .461** 1 .332 .407* .799** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .001 .006  .055 .017 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 

X3.5 Pearson 

Correlation 
.433* .487** .560** .332 1 .585** .744** 

Sig. (2-

tailed) 
.011 .003 .001 .055  .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 

X3.6 Pearson 

Correlation 
.505** .568** .408* .407* .585** 1 .756** 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .000 .017 .017 .000  .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 

PENG

ALAM

AN_K

ERJA_

X3 

Pearson 

Correlation 
.849** .780** .667** .799** .744** .756** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 34 34 34 34 34 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

  



 

 

 

 

UJI VALIDITAS KINERJA PEGAWAI (Y) 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

KINERJA_ 

KARYAWAN_

Y 

Y.1 Pearson 

Correlatio

n 

1 .667** .483** .532** .729** .512** .599** .527** .411* .706** .778** 

Sig. (2-

tailed) 

 .000 .004 .001 .000 .002 .000 .001 .016 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y.2 Pearson 

Correlatio

n 

.667** 1 .497** .667** .606** .697** .640** .739** .714** .620** .866** 

Sig. (2-

tailed) 
.000  .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y.3 Pearson 

Correlatio

n 

.483** .497** 1 .264 .694** .353* .323 .432* .274 .405* .612** 

Sig. (2-

tailed) 
.004 .003  .131 .000 .041 .062 .011 .117 .018 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y.4 Pearson 

Correlatio

n 

.532** .667** .264 1 .478** .779** .644** .648** .804** .614** .804** 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .000 .131  .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y.5 Pearson 

Correlatio

n 

.729** .606** .694** .478** 1 .412* .493** .470** .356* .553** .737** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .004  .016 .003 .005 .039 .001 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y.6 Pearson 

Correlatio

n 

.512** .697** .353* .779** .412* 1 .579** .762** .795** .786** .835** 



 

 

 

 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .000 .041 .000 .016  .000 .000 .000 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y.7 Pearson 

Correlatio

n 

.599** .640** .323 .644** .493** .579** 1 .667** .793** .782** .814** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .062 .000 .003 .000  .000 .000 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y.8 Pearson 

Correlatio

n 

.527** .739** .432* .648** .470** .762** .667** 1 .698** .731** .840** 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .000 .011 .000 .005 .000 .000  .000 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y.9 Pearson 

Correlatio

n 

.411* .714** .274 .804** .356* .795** .793** .698** 1 .577** .803** 

Sig. (2-

tailed) 
.016 .000 .117 .000 .039 .000 .000 .000  .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y.10 Pearson 

Correlatio

n 

.706** .620** .405* .614** .553** .786** .782** .731** .577** 1 .847** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .018 .000 .001 .000 .000 .000 .000  .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

KINERJ

A_KAR

YAWA

N_Y 

Pearson 

Correlatio

n 

.778** .866** .612** .804** .737** .835** .814** .840** .803** .847** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 



 

 

 

 

UJI RELIABILITAS PELATIHAN (X1) 

 
UJI RELIABILITAS PENGEMBANGAN (X2) 

 
UJI RELIABILITAS PENGALAMAN KERJA (X3) 



 

 

 

 

 
UJI RELIABILITAS KINERJA PEGAWAI (Y) 

 
 

 



 

 

 

 

UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 34 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .59881373 

Most Extreme Differences Absolute .136 

Positive .136 

Negative -.058 

Test Statistic .136 

Asymp. Sig. (2-tailed) .115c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

UJI MULTIKOLIENARITAS 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -2.210 .918  -2.407 .022   

PELATIHAN_X1 .503 .040 .675 12.655 .000 .092 10.820 

PENGEMBANGAN_X2 .176 .040 .145 4.454 .000 .246 4.063 

PENGALAMAN_KERJA_X3 .424 .081 .210 5.260 .000 .164 6.089 

a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN_Y 

 

UJI HETEROKEDASTISITAS 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .618 .511  1.211 .235 

PELATIHAN_X1 .058 .022 1.369 1.421 .054 

PENGEMBANGAN_X2 .029 .022 .424 1.324 .195 

PENGALAMAN_KERJA_X3 .079 .045 .689 1.759 .089 

a. Dependent Variable: ABS_RES 



 

 

 

 

 

UJI T (PARSIAL) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.210 .918  -2.407 .022 

PELATIHAN_X1 .503 .040 .675 12.655 .000 

PENGEMBANGAN_X2 .176 .040 .145 4.454 .000 

PENGALAMAN_KERJA_X3 .424 .081 .210 5.260 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN_Y 

 

UJI F (SIMULTAN) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1490.549 3 496.850 1259.647 .000b 

Residual 11.833 30 .394   

Total 1502.382 33    

a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN_Y 

b. Predictors: (Constant), PENGALAMAN_KERJA_X3, PENGEMBANGAN_X2, PELATIHAN_X1 

 

 

 

UJI R
2
 (KOEFISIEN DETERMINASI) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .996a .992 .991 .62804 

a. Predictors: (Constant), PENGALAMAN_KERJA_X3, 

PENGEMBANGAN_X2, PELATIHAN_X1 

 

 



 

 

 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


